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ABSRAK 
Nora Juwita Sari (2019) : Hubungan Kompetensi Sosial Guru dengan 
Disiplin Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan 
Taruna Masmur Pekanbaru  
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kompetensi sosial guru 
dengan disiplin siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Taruna Masmur Pekanbaru. 
Penelitian ini dilatar belakangi masih belum maksimalnya disiplin siswa, yang 
mana kemampuan kompetensi sosial guru tergolong mampu untuk membentuk 
kedisiplinan siswa. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa di Sekolah 
Menengah Kejuruan Taruna Masmur Pekanbaru yang berjumlah 61 orang. Subjek 
penelitian ini adalah hubungan kompetensi sosial guru dengan disiplin siswa di 
Sekolah Menengah Kejuruan Taruna Masmur Pekanbaru.  Teknik analisis data 
menggunakan angket dan dokumentasi yang dianalisis dengan korelasi product 
moment. Hasil penelitian menunjukkan nilai         >        (0,254 < 0,448 > 
0,330) dengan nilai sig = 0,000, yang berarti ada hubungan yang signifikan antara 
kompetensi sosial guru dengan disiplin siswa di Sekolah Menengah Kejuruan 
Taruna Masmur Pekanbaru. Tingkat hubungan variabel kompetensi sosial guru 
dengan disiplin siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Taruna Masmur Pekanbaru 
dalam tingkat yang cukup kuat, yang terbukti dari nilai koefisien korelasi r = 
0,449 berada pada interval 0,40 – 0,599. 
 
Kata Kunci: Kompetensi Sosial Guru, Disiplin Siswa 
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ABSTRACT 
Nora Juwita Sari, (2019): The Correlation between Teacher Social 
Competence and Student Discipline at Vocational 
High School of Taruna Masmur Pekanbaru 
This research aimed at knowing the correlation between teacher social 
competence and student discipline at Vocational High School of Taruna Masmur 
Pekanbaru.  It was instigated by student discipline that was not maximum yet, 
even though teacher social competence was categorized able to foster student 
discipline.  The subjects of this research were all students that were 61 students.  
The object was the correlation between teacher social competence and student 
discipline at Vocational High School of Taruna Masmur Pekanbaru.  Techniques 
of collecting the data were questionnaire and documentation that were analyzed 
by using Product moment correlation.  The research findings showed that the 
score of robserved was higher than rtable (0.254<0.448>0.330) and the score of sig 
was 0.000.  It meant that there was a significant correlation between teacher social 
competence and student discipline at Vocational High School of Taruna Masmur 
Pekanbaru.  The correlation of teacher social competence and student discipline 
variables at Vocational High School of Taruna Masmur Pekanbaru was on strong 
enough level, it was proven by the correlation coefficient score that r was 0.449 
and it was on the interval of 0.40-0.599. 
Keywords: Teacher Social Competence, Student Discipline 
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 ملخص
 لدى المدرسبين الكفاءة الاجتماعية  الارتباط): 2019( ،نورا جويتا ساري
تارونا  المهنيةالثانوية درسة الموانضباط التلاميذ في 
 مسمور بكنبارو
 
 لدى المدرسبين الكفاءة الاجتماعية  الارتباط معرفة إلىىذا البحث  يهدف
نبارو. خلفية ىذا البحث بكسمور متارونا  المهنيةالثانوية درةة المفي  وانضباط التلاميذ
لدى لم يصل إلى الحد الأقصى، وىو قدرة الكفاءة الاجتماعية  انضباط التلاميذىي أن 
درةة المفي  التلاميذجميع  أفراده. انضباط التلاميذلتكون قادرة على تشكيل  المدرس
بين  الارتباطىو  و. موضوعتلميذا 61 وىمنبارو، بكسمور متارونا  المهنيةالثانوية 
تارونا  المهنيةالثانوية درةة المفي  وانضباط التلاميذ لدى المدرسالكفاءة الاجتماعية 
ق التي تم تحليلها يوثتوال الاةتبيانتحليل البيانات باةتخدام  ةتقنينبارو. بكسمور م
  دولالجr> الحسابrالبحث أن نتيجة النتائج  يدل على. ضرب العزومباةتخدام ارتباط 
 الارتباط يوجد، مما يعني أن 44454) بنتيجة ةيج = 4,,54>00054<0,254(
 المهنيةالثانوية درةة المفي  وانضباط التلاميذ لدى المدرسبين الكفاءة الاجتماعية  كبيرال
 لدى المدرسالكفاءة الاجتماعية  متغيربين  الارتباطنبارو. مستوى بكسمور متارونا 
،  في مستوى مقبولنبارو بكسمور متارونا  هنيةالمالثانوية درةة المفي  وانضباط التلاميذ
 .00,.4 - 40.4على فترات من  00054=  r كما يتضح من معامل الارتباط
 
  .انضباط التلاميذلدى المدرس، الكفاءة الاجتماعية : الأساسيةالكلمات 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Proses pendidikan tidak akan berhasil jika tidak ada penerapan disiplin 
kepada para siswa dan komunitas sekolah. Disiplin adalah kemampuan 
memanfaatkan waktu untuk melakukan hal-hal yang positif guna mencapai 
sebuah prestasi. Disiplin juga berarti kemampuan berbuat hanya yang 
memberikan  manfaat bagi diri, orang lain, dan lingkungan.
1
 Disiplin 
merupakan hasil dari sebuah proses atau interaksi siswa dengan 
lingkungannya, baik bacaan, budaya, atau individu. Maka sangat penting 
menyediakan lingkungan sekolah yang disiplin, sehingga siswa memiliki 
kedisiplinan diri. Misalnya dengan menjadikan belajar sebagai rutinitas yang 
pasti, dan juga menegakkan kedisiplinan harus dilakukan bila mana siswa 
mulai meninggalkan rutinitas yang telah disepakati. Bila mana siswa 
melakukan pelanggaran sedapat mungkin hindari sanksi yang bersifat fisik 
(menjewer, menyentil, mencubit, atau memukul), gunakanlah konsekuensi-
konsekuensi logis yang dapat diterima oleh akal pikiran anak.
2
 
Sebelum menjatuhkan hukuman kepada siswa yang melanggar tata 
tertib sekolah, sebaiknya siswa yang melanggar tersebut diberikan kesadaran 
yang bisa membuatnya sadar akan pentingnya mematuhi tata tertib sekolah 
yang telah dibuat. Menumbuhkan kesadaran diri para siswa lebih efektif dari 
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 Jejen Musfah, Manajemen Pendidikan Teori, Kebikajan, dan Praktik, (Jakarta: Kencana, 
2017), hlm. 41. 
2
 Mudasir,. Op.Cit, hlm. 63. 
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pada memberikan hukuman yang belum tentu membuat mereka jera yang 
kemungkinan besar mereka akan kembali melanggar dibelakang para guru. 
Jadi, sebaiknya langkah awal yang ditempuh untuk pelanggaran tata tertib 
adalah membuat mereka sadar bahwa meraka harus mematuhi tata tertib yang 
berlaku sesuai dengan lingkungan mereka berada. Untuk menumbuhkan 
kesadaran pada diri siswa dibutuhkan yang namanya interaksi yang baik 
antara guru dan siswa, agar interaksi itu dapat berjalan dengan baik maka 
guru harus memiliki yang namanya kompetensi sosial guru. Yang mana 
kompetensi ini merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru 
dalam berkomunikasi baik antara guru dengan siswa, guru dengan guru, guru 
dengan wali murid, dan guru dengan masyarakat. 
Saat melakukan pendekatan dengan siswa guru harus meperhatikan 
bagaimana berkomunikasi dan berinteraksi dengan siswa. Sehingga guru akan 
diteladani oleh siswanya.  Beberapa sekolah seringkali terdapat siswa yang 
tidak mematuhi peraturan yang telah dibuat oleh sekolah. Tidak hanya 
sekolah negeri tetapi juga sekolah swasta. Begitu juga dengan Sekolah 
Menegah Kejuruan Taruna Masmur yang akan diteliti. Walaupun dilatih 
seperti militer, bukan berarti mereka selalu mematuhi peraturan yang dibuat 
oleh sekolah. Masih ada siswa yang sering melanggar peraturan, seperti alfa, 
terlambat, tidak mengikuti apel, dan tidak memakai atribut yang lengkap. 
Sayangnya ketika seorang siswa melakukan pelanggaran, guru di sekolah 
menegah kejuruan taruna masmur tersebut tidak menciptakan interaksi yang 
baik kepada siswa, seringkali guru di sekolah tersebut memberikan hukuman 
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kepada siswa yang melanggar tata tertib sekolah, seperti: push up, lari 
keliling lapangan, jalan jongkok , dan lain sebagainya. Kurangnya interaksi 
yang baik antara guru dengan siswa dapat menjadi salah satu sebab siswa 
lebih sering melakukan pelanggaran. Padahal di sekolah sudah berlaku 
peraturan yang ditetapkan oleh sekolah dan juga sudah terdapat sanksi yang 
akan diterima oleh siswa apabila siswa tersebut melanggar peraturan yang 
telah ditetapkan, seperti: 
1. Alfa: Sanksinya berupa peringatan, mendapatkan poin pelanggaran sebesar 
25-50, dan denda sebesar Rp10.000,00.- 
2. Terlambat: Sanksinya berupa peringatan, mendapatkan poin pelanggaran 
sebesar 10-25, dan denda sebesar Rp2.000,00.- 
3. Tidak mengikuti apel pagi: Sanksinya berupa peringatan, mendapatkan 
poin pelanggaran sebesar 25-50, dan denda sebesar Rp10.000,00.- 
4. Tidak memakai atribut lengkap: Sanksinya berupa peringatan dan 
mendapatkan poin pelanggaran sebesar 25-50 
Dari keterangan di atas, guru di sekolah menengah kejuruan harus 
dituntut memiliki strategi yang tepat agar siswa tidak mengulangi kembali 
pelanggaran yang telah dibuatnya. Salah satu strategi umum dalam membina 
disiplin sekolah adalah dengan memiliki keterampilan berkomunikasi, guru 
harus memiliki keterampilan komunikasi yang efektif agar mampu menerima 
semua perasaan dan mendorong timbulnya kepatuhan peserta didik.
3
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 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Kemandirian Guru 
dan Kepala Sekolah,. Op.Cit, hlm. 193. 
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Kompetensi yang sesuai dengan strategi dalam membina kedisiplin sekolah 
adalah kompetensi sosial guru, karena kompetensi sosial guru merupakan 
kemampuan yang harus dimiliki guru untuk berkomunikasi dan bergaul 
secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, 
orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.
4
  
Berdasarkan pengamatan penulis di Sekolah Menengah Kejuruan 
Taruna Masmur Pekanbaru, dalam pelaksanaan peraturan-peraturan yang 
telah ditetapkan oleh sekolah termasuk tata tertib yang telah dibuat dan diatur 
sendiri oleh guru, namun masih banyak siswa dan guru yang melanggar 
peraturan tersebut, selain itu diperoleh informasi bahwa guru harus memiliki 
empat kompetensi salah satunya adalah kompetensi sosial guru yang mana 
kompetensi tersebut terdapat pada PPRI No. 74 Tahun 2008, tentang Undang-
undang Guru dan Dosen sebagaimana termuat dalam penjelasan Pasal 28 
Ayat 3, yang dimaksud kompetensi sosial adalah kemempuan pendidik 
sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara 
efektif dan efisien dengan peserta didik, dan masyarakat sekitar.
5
 Namun 
masih menunjukkan gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Masih terdapat siswa yang alfa. 
2. Masih terdapat siswa yang terlambat. 
3. Masih terdapat siswa yang tidak mengikuti apel pagi. 
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 Suyanto & Asep Jihan, Bagaimana Cara Menjadi Calon Guru dan Guru Profesional, 
(Yogyakarta: Multi Pressindo, 2013), hlm. 51. 
5
 Ramayulis, Prefesi & Etika Keguruan, (Jakarta: Kalam Mulia, 2016), hlm. 73. 
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4. Masih ada siswa yang tidak memakai atribut yang lengkap ketika berada di 
sekolah. 
5. Masih terdapat siswa yang masih berada di kantin pada saat bel masuk 
sedang berbunyi. 
6. Guru lebih senang memberikan hukuman dari pada memberikan motivasi 
kepada siswa agar lebih mematuhi tata tertib sekolah. 
7. Masih banyak guru yang tidak menerapkan kompetensi sosial padahal hal 
tersebut telah termuat dalam UU Pendidikan. 
Berdasarkan uraian-uraian dan  gejala-gejala yang ada pada latar 
belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul: Hubungan Kompetensi Sosial Guru dengan Disiplin Siswa di 
Sekolah Menengah Kejuruan Taruna Masmur Pekanbaru. 
B. Penegasan Istilah 
1. Kompetensi Sosial Guru 
Kompotensi merupakan kemampuan atau keahlian yang dimiliki 
oleh seorang guru yang berupa keahlian dalam ilmu pengetahuan, 
kepribadian, sosial, dan juga memiliki sikap profesional dalam 
menjalankan tugasnya sebagai seorang guru. Adapun pengertian sosial 
adalah bentuk dari kemasyarakatan yang di dalamnya terjadi sebuah 
interaksi. Sedangkan pengertian guru menurut Ramayulis adalah seseorang 
yang menjalankan tugas utamanya yakni mendidik, mengajar, 
6 
 
 
 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi muridnya 
dalam pendidikan.
6
 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, kompetensi sosial 
guru merupakan kemampuan berkomunikasi yang baik sehingga terjadi 
interaksi antara guru dengan siswa, guru dengan sesama guru, dan guru 
dengan masyarakat. Sehingga dengan adanya kompetensi sosial guru dapat 
mengatasi siswa yang sering melanggar tata tertib sekolah, karena dengan 
cara ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran pada diri siswa dari 
terciptanya interaksi yang baik guru dan siswa. 
2. Disiplin Siswa 
Disiplin merupakan kemampuan memanfaatkan waktu untuk 
melakukan hal-hal yang positif guna mencapai sebuah prestasi. Disiplin 
juga berarti kemampuan berbuat hanya memberikan manfaat bagi diri, 
orang lain, dan lingkungan.
7
 Sedangkan siswa/peserta didik adalah 
anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi dirinya 
melalui proses pendidikan, baik pendidikan formal maupun informal. Jadi 
disiplin siswa adalah suatu sikap dalam menaati peraturan yang bertujuan 
untuk menghasilkan perilaku yang positif bagi masyarakat sekolah 
khususnya siswa. 
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 Ramayulis, Prefesi & Etika Keguruan, (Jakarta: Kalam Mulia, 2016), hlm. 4. 
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 Jejen Musfah,. Op.Cit, hlm. 41. 
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C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala di atas, maka dapat 
diidentifikasi masalah penelitian dalam bentuk pernyataan sebagai berikut: 
a. Tingkat disiplin siswa masih belum maksimal. 
b. Masih terdapat pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh siswa. 
c. Kompetensi sosial guru belum maksimal. 
d. Lebih mengutamakan hukuman pada saat siswa melanggar tata tertib 
sekolah, dari pada menumbuhkan kesadaran pada diri siswa dengan 
cara berinteraksi. 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 
permasalahan pada “ Hubungan Kompetensi Sosial Guru dari Persektif 
Siswa terhadap Disiplin Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Taruna 
Masmur Pekanbaru”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas dapat dirumuskan masalah pada 
penelitian yaitu: Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara 
Kompetensi Sosial Guru dengan Disiplin Siswa di Sekolah Menengah 
Kejuruan Taruna Masmur Pekanbaru? 
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E. Manfaat dan Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat Hubungan yang signifikan 
antara Kompetensi Sosial Guru dengan Disiplin Siswa di Sekolah 
Menengah Kejuruan Taruna Masmur Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
a. Bagi guru, dengan adanya penelitian ini diharapkan guru akan 
semakin meningkatkan kompetensi sosialnya, sehingga siswa dapat 
meningkatkan kedisiplinan dirinya.  
b. Bagi siswa, dengan adanya penelitian ini diharapkan siswa dapat 
meningkatkan kedisiplin dalam membentuk kepribadian yang positif. 
c. Bagi sekolah, sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan 
kompetensi sosial guru yang pada akhirnya juga akan meningkatkan 
mutu pendidikan di sekolah tersebut. 
d. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pengetahuan kepada peneliti tentang Hubungan Kompetensi Sosial 
Guru Terhadap Tingkat Disiplin Siswa di Sekolah Menengah 
Kejuruan Taruna Masmur Pekanbaru. 
e. Sebagai landasan dan acuan peneliti berikutnya yang dapat dijadikan 
bahan kajian yang membahas mengenai permasalahan yang sama 
untuk penelitian lebih lanjut. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kerangka Teoritis 
1. Kompetensi Sosial 
a. Pengertian Kompetensi 
Menurut Ahmad Warson Munawwir dalam Nasrul HS, kata 
kompetensi secara harfiah dapat diartikan sebagai kecakapan atau 
kemampuan. Dalam bahasa arab kompetensi disebut dengan kafaah, 
dan juga al ahliya, yang berarti memiliki kemampuan dan ketempilan 
dalam bidangnya, sehingga ia mempunyai kewenangan atau otoritas 
untuk melakukan sesuatu dalam ilmunya tersebut. Berdasarkan 
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 18 Tahun 2007 tentang Guru, 
dinyatakan Bahwasanya kompetensi yang harus dimiliki oleh guru 
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan 
profesional.
8
  
Menurut Nasrul HS, kompetensi adalah kelayakan untuk 
menjalankan tugas, kemampuan, sebagai faktor yang penting bagi guru, 
oleh karena itu kualitas dan produktifitas kerja harus mampu 
memperlihatkan perbuatan profesional yang bermutu.
9
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 Nasrul HS, Profesi & Etika Keguruan, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012), hlm. 37. 
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 Ibid,. hlm. 38. 
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Menurut E Mulyasa, kompetensi guru merupakan perpaduan 
antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual 
yang secara kaffah membentuk kompetensi standar  profesi guru, yang 
mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, 
pelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan fesionalisme.
10
 
Menurut Ramayulis, kompetensi merupakan satu kesatuan yang 
untuk yang menggambarkan potensi, pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap yang dinilai, yang terkait dengan profesi tertentu berkenaan 
dengan bagian-bagian yang dapat diaktualisasikan dan diujudkan dalam 
bentuk tindakan atau kinerja untuk menjalankan profesi tertentu.
11
 
Dari beberapa defenisi di atas, dapat penulis disimpulkan bahwa 
kompetensi merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang 
guru yang berkaitan dengan profesinya. 
b. Jenis-jenis Kompetensi 
Kompetensi keguruan meliputi: 
1) Kompetensi Pedagogik 
Dalam Pasal 28 ayat 3 butir (a), menyatakan bahwa 
kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran 
peserta didik yaitu meliputi pemahaman peserta didik, perancangan, 
dan pelaksanaan pembelajatan, evaluasi hasil belajar, dan 
                                                          
10
 E Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Kemandirian Guru 
dan Kepala Sekolah,. Op.Cit, hlm. 26. 
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pengembangan pesera didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimiliki.
12
 
Menurut Agus Wibowo dan Hamrin, kompetensi pedagogik 
adalah pemahaman guru terhadap anak didik, perencanaan, 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan 
anak didik untuk mengaktualisasikan sebagai potensi yang 
dimilikinya.
13
 
Terdapat beberapa subkompetensi, diantaranya yaitu:
14
  
a) Memahami peserta didik secara mendalam 
b) Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan 
pendidikan untuk kepentingan pembelajaran  
c) Melaksanakan pembelajaran 
d) Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran 
e) Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensinya. 
 
2) Kompetensi Kepribadian 
Menurut Ramayulis, kompetensi kepribadian merupakan sikap 
hakiki individu yang tercermin pada sikap dan perilaku.
15
 Menurut 
Agus Wibowo dan Hamrin, kompetensi kepribadian dari seorang 
guru merupakan modal dasar bagi yang bersangkutan dalam 
menjalankan tugasnya secara profesional.
16
 
Secara rinci subkompetensi kepribadian terdiri dari:
17
 
a) Kepribadian yang mantap dan stabil memiliki indikator esensial: 
bertindak sesuai norma hukum, bertindak sesuai norma sosial, 
                                                          
12
 Nasrul HS,. Op.Cit, hlm. 40. 
13
 Agus Wibowo & Hamrin, Menjadi Guru Berkarakter, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2012), hlm. 110. 
14
 Suyanto & Asep Jihad,. Op.Cit, hlm. 49-50. 
15
 Ramayulis,. Op.Cit, hlm. 55. 
16
 Agus Wibowo & Hamrin,. Op.Cit, hlm. 113. 
17 Suyanto & Asep Jihad,. Op.Cit, hlm. 50-51. 
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bangga sebagai guru profesional, dan memiliki konsisten dalam 
bertindak sesuai dengan norma yang berlaku dalam kehidupan. 
b) Kepribadian yang dewasa memiliki indikator esensial: 
menampilkan kepribadian dalam bertindak sebagai pendidik dan 
memiliki etos kerja yang tinggi. 
c) Kepribadian yang arif memiliki indikator esensial: menampilkan 
tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan peserta didik, 
sekolah, dan masyarakat, serta menunjukkan keterbukaan dalam 
berpikir dan bertindak. 
d) Akhlak mulia dan dapat menjadi teladan memiliki indikator 
esensial: bertindak sesuai dengan norma agama, iman dan taqwa, 
jujur, ikhlas, suka menolong, dan memiliki perilaku yang pantas 
diteladani peserta didik. 
e) Kepribadian yang wibawa memiliki indikator esensial: memiliki 
perilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta didik dan 
memiliki perilaku yang disegani. 
 
3) Kompetensi Sosial 
Menurut Aan Hasanah, kompetensi sosial merupakan 
kemampuan guru untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan kerja dan 
lingkungan sekitar saat melaksanakan tugasnya sebagai guru.
18
 
Menurut Nasrul HS, kompetensi sosial merupakan kemampuan guru 
untuk memahami dirinya sebagai bagian dari yang tak terpisahkan 
dari masyarakat yang memilki kemampuan, keterampilan yang 
cukup luas, ikut serta aktif dalam proses pembangunan.
19
 
Beberapa kompetensi yang dimiliki guru, antara lain:
20
 
a) Terampil berkomunikasi 
b) Bersikap simpatik 
c) Dapat bekerja sama 
d) Pandai bergaul dengan kawan sekerja dan mitra pendidikan 
e) Memahami dunia sekitar (lingkungan) 
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 Aan Hasanah, Pengembangan Profesi Guru, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), hlm. 
21. 
19
 Nasrul HS,. Op.Cit, hlm. 137. 
20
 Aan Hasanah, Op.Cit., hlm. 22. 
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4) Kompetensi Prefesional 
Menurut Ramayulis, kompetensi profesional adalah 
kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas, dan 
mendalam.
21
 Menurut Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, 
kompetensi Profesional artinya guru harus memiliki pengetahuan 
yang luas dalam bidang studi yang akan diajarkan, serta menguasai 
metodologi, dalam arti memiliki konsep teoritis dan memilih metode 
dalam proses belajar mengajar.
22
  
Berdasarkan peran guru sebagai pengelola proses pembelajaran, 
guru harus memiliki kemampuan:
23
 
a) Merencanakan sistem pembelajaran 
b) Melaksanakan sistem pembelajaran 
c) Mengevaluasi sistem pembelajaran 
d) Mengembangkan sistem pembelajaran 
 
c. Pengertian Kompetensi Sosial Guru 
Guru adalah orang yang bekerja dalam bidang pendidikan dan 
pembelajaran yang bertanggung jawab dalam membantu siswa 
mencapai kedewasaan masing-masing, hal tersebut menuntut guru 
untuk memiliki kemampuan berkomunikasi dengan baik, dan hal ini 
termasuk dalam kompeten sosial guru. 
Menurut PPRI No. 74 Tahun 2008, tentang undang-undang Guru 
dan Dosen sebagaimana termuat dalam penjelasan Pasal 28 Ayat 3, 
yang dimaksud dengan kompetensi guru adalah kemampuan pendidik 
sebagi bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan berinteraksi 
                                                          
21
 Ramayulis, Op.Cit., hlm. 84. 
22
 Hamzah B. Uno & Nina Lamatenggo, Op.Cit., hlm. 20. 
23
 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di 
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secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.
24
 
Menurut Kusnadi dalam buku Nasrul HS kompetensi sosial 
yaitu:
25
 
1. Seorang guru atau pendidik adalah seorang manusia sosial yang 
terkait dengan norma, dan kaidah yang berlaku di masyarakat 
dimana ia tinggal dan berinteraksi. 
2. Kompetensi sosial guru dapat dilihat dari bagaimana komunikasi, 
interaksi dan berbagai segmen masyarakat baik di sekolah maupun di 
luar kelas. 
3. Stakeholder (tanggung jawab) yang terlibat interaksi dengan guru, 
meliputi guru dengan siswa, guru dengan sesama pendidik, guru 
dengan staf administrasi sekolah, guru dengan orang tua siswa, dan 
guru dengan masyarakat  luas. 
 
Menurut Buchari Alma at.all, kompetensi sosial merupakan 
kemampuan guru untuk memahami dirinya sebagai bagian dari yang tak 
terpisahkan dari masyarakat yang memiliki kemampuan, keterampilan 
yang cukup luas, ikut secara aktif dalam proses pembangunan.
26
 
Menurut Suyanto dan Asep Jihad, kompetensi sosial guru 
merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru untuk 
berkomunikasi dan bergaul dengan peserta didik, sesama pendidik, 
tenaga kependidikan, orang tua/ wali peserta didik, dan masyarakat 
sekitar.
27
 
Dari beberapa pendapat diatas,  penulis menyimpulkan bahwa 
kompetensi sosial guru adalah kemampuan berkomunikasi yang baik 
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yang dimiliki oleh seorang guru atau pendidik, komunikasi tersebut 
terjalin antar guru dengan siswa, guru dengan sesama guru, guru 
dengan orang tua siswa, dan guru dengan masyarakat luas, yang mana 
tujuan dari kompetensi sosial guru adalah untuk menciptakan 
komunikasi yang baik. 
Dengan memiliki kompetensi sosial ini, seorang guru diharapkan 
mampu bergaul secara santun dengan pihak-pihak lain, tujuannya agar 
terjadi hubungan yang baik dan erat. Hubungan tersebut pastinya akan 
memberikan banyak manfaat dari seluruh pihak. Guru yang baik juga 
hendaknya selalu bersikap ramah, akrab dan hangat terutama kepada 
anak didiknya agar selalu nyaman di dekat kita, dan bagi pihak lain 
akan memberikan kepercayaan penuh kepada kita untuk mendidik 
siswa-siswanya. 
d. Peran,Fungsi dan Ruang Lingkup Kompetensi Guru 
Menurut Buchari Alma at.all, terdapat peran dan fungsi, serta 
ruang lingkup  kompetensi sosial yaitu:
28
 
Beberapa peran dan fungsi kompetensi sosial guru, antara lain: 
1. Motivator dan inovator dalam pembangunan pendidikan. 
2. Perintis dan pelopor pendidikan 
3. Penelitian dan pengajian ilmu pendidikan. 
4. Pengabdian 
 
Adapun Ruang lingkup kompetensi sosial guru adalah: 
1. Kerampilan berkomunikasi dengan peserta didik dan orang tua 
peserta didik. 
2. Bersikap simpatik. 
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3. Dapat bekerjasama dengan dewan pendidikan/ komite sekolah. 
4. Pandai bergaul dengan kawan sekerja dan mitra pendidikan. 
5. Memahami dunia sekitarnya (lingkungannya). 
Menurut Aan Hasanah, beberapa kompetensi sosial yang perlu 
dimiliki guru antara lain:
29
 
1. Terampil berkomunikasi 
2. Bersikap simpatik 
3. Dapat bekerja sama dengan BP3 
4. Pandai bergaul dengan kawan sekerja dan mitra pendidikan 
5. Memahami dunia sekitarnya. 
 
e. Indikator-Indikator Kompetensi Sosial Guru 
Indikator-indikator kompetensi sosial guru menurut PPRI Nomor 
74 Tahun 2008 tentang Guru dan Dosen sebagaimana termuat pada Bab 
II Pasal 3 Ayat 6 dalam buku Ramayulis, kompetensi sosial 
sebagaimana dimaksud pada ayat 2 merupakan kemampuan guru 
sebagai bagian dari masyarakat yang sekurang-kurangnya, meliputi 
kompetensi untuk:
30
 
1. Berkomunikasi lisan, tulisan, atau isyarat secara santun. 
2. Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional. 
3.  Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, 
tenaga kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, orang tua atau 
wali peserta didik. 
4. Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar dengan 
mengindahkan norma serta sistem nilai yang berlaku. 
5. Menerapkan prinsip persaudaraan sejati dan semangat kebersamaan. 
 
Kompetensi sosial guru ini memiliki subkompetensi dengan 
indikator esensial sebagai berikut:
31
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1. Mampu untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 
peserta didik, memiliki indikator esensial: berkomunikasi dengan 
peserta didik, guru bisa memahami keinginan dan harapan siswa. 
2. Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama 
pendidik dan tenaga pendidik, misalnya: bisa berdiskusi tentang 
masalah-masalah yang dihadapi anak didik serta solusinya. 
3. Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang 
tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar. Contoh guru bisa 
memberikan informasi tentang bakat, minat dan kemampuan 
peserta didik. 
 
Menurut Abdul Hadis dan Nurhayati, kompetensi sosial dapat 
dijabarkan menjadi sub kompetensi dan pengalaman bekarja sebagai 
berikut:
32
  
1) Berkomunikasi secara efektif dan empatik dengan peserta didik, 
orang tua peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, dan 
masyarakat: 
a)  Yang Mengkaji hakikat dan prinsip-prinsip komunikasi yang 
efektif dan empatik 
b) Berlatih berkomunikasi secara efektif dan empatik 
c) Berlatih mengevaluasi komunikasi yang efektif dan empatik. 
2) Berkontribusi terhadap pengembangan pendidikan di sekolah dan 
masyarakat: 
a) Berlatih merancang berbagai program untuk pengembangan 
pendidikan di lingkungan sekolah dan lingkungan sekitar. 
b) Berlatih berperan serta dalam penyelenggaraan berbagai program 
di sekolah dan lingkungannya. 
3) Berkontribusi terhadap pengembangan pendidikan di tingkat lokal, 
regional, nasional, dan global: 
a) Berlatih mengidentifikasi dan menganalisis masalah-masalah 
pendidikan pada tataran lokal, regional, nasional, dan global. 
b) Berlatih mengembangkan alternatif pemecahan masalah-masalah 
pendidikan pada tataran lokal, regional, dan nasional 
c) Berlatih merancang program pendidikan pada tataran lokal, 
regional, dan nasional. 
4) Memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi (ICT) untuk 
berkomunikasi dan mengembangkan diri: 
a) Mengkaji beberapa perangkat ICT 
b) Berlatih mengoperasikan berbagai peralatan ICT untuk 
berkomunikasi 
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c) Berlatih memanfaatkan ICT untuk berkomunikasi dan 
mengembangkan kemampuan profesional. 
 
Menurut Nasrul HS, terdapat sub kompetensi dan indikator 
kompetensi sosial guru ,yaitu:
33
 
1) Mampu berkomunikasi  
Dengan indikator: berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik. 
2) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama 
pendidik dan tenaga pendidikan. 
Dengan indikator: mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif 
dengan tenaga kependidikan, serta mampu berkomunikasi dan 
bergaul secara efektif dengan tenaga kependidikan. 
3) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua/ 
wali peserta didik dan masyarakat sekitar. 
Dengan indikator: Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif 
dengan orang tua/ wali peserta didik, serta Mampu berkomunikasi 
dan bergaul secara efektif dengan masyarakat sekitar. 
 
2. Disiplin Siswa 
a. Pengertian Disiplin 
Menurut Jejen Musfah, disiplin adalah kepatuhan yang muncul 
karena kesadaran dan dorongan dari dalam diri orang itu. Disiplin juga 
merupakan hasil dari sebuah proses atau interakssi siswa dengan 
lingkungannya, baik bacaan, budaya, atau individu.
34
 
Menurut George dalam buku Hamzah B. Uno dan Nina 
Lamatenggo, bahwa sikap disiplin adalah upaya ke arah perbaikan 
perilaku seseorang, agar secara langsung mereka mematuhi segala 
peraturan yang telah disampaikan. Sedangkan menurut Hamzah B. Uno 
dan Nina Lamatenggo, bahwa disiplin merupakan suatu sikap mental 
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seseorang, yang mencerminkan ketaatan terhadap aturan-aturan yang 
dilandasi oleh rasa tanggung jawab. 
35
 
Menurut Akh. Muwafik Saleh, disiplin merupakan siklus 
kebiasaan yang kita lakukan secara berulang-ulang dan terus-menerus 
secara kesinambungan sehingga menjadi suatu hal yang biasa kita 
lakukan. Disiplin diri dalam melakukan suatu tindakan yang dilakukan 
secara konsisten dan bersenimbungan akan menjadi suatu kebiasaan 
yang mengarah pada tercapainya keunggulan.
36
 
Menurut E.Mulyasa, disiplin adalah suatu keadaan tertib, ketika 
orang-orang yang tergabung dalam suatu sistem tunduk pada peraturan-
peraturan yang ada dengan senang hati.
37
 
Menurut Tulus Tu’u, merumuskan disiplin dengan:38 
1. Mengikuti dan menaati peraturan, nilai, dan hukuman yang berlaku. 
2. Pengikutan dan ketaatan tersebut terutama muncul karena adanya 
kesadaran dari bawah hal itu berguna bagi kebaikan dan keberhasilan 
dirinya. 
3. Sebagai alat pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah, membina 
dan membentuk perilaku sesuai dangan nilai-nilai yang ditentukan 
atau diajarkan. 
4. Hukuman yang diberikan bagi yang melanggar ketentuan yang 
berlaku dalam rangka mendidik, melatih, mengendalikan, dan 
memperbaiki tingkah laku. 
5. Peraturan-peraturan yang berlaku sebagai pedoman dan ukuran 
perilaku. 
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Dari beberapa pendapat di atas, dapat penulis simpulkan bahwa 
disiplin adalah usaha sadar dalam diri seseorang untuk mematuhi aturan 
yang ada di lingkungannya agar terciptanya rasa tanggung jawab pada 
diri seseorang. 
Menurut Newstron dan Davis dalam buku Hamzah B. Uno dan 
Nina Lamatenggo, bahwa terdapat dua tipe disiplin yaitu:
39
 
1. Disiplin preventif, yaitu tindakan yang dilakukan untuk 
mendorong pegawai atau seseorang dalam menaati standar dan 
peraturan sehingga tidak terjadi pelanggaran. 
2. Disiplin korektif, yaitu tindakan yang dilakukan setelah terjadi 
pelanggran terhadap suatu aturan. 
Dan menurut Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, disiplin 
dapat dibedakan menurut tingkatannya, yaitu:
40
 
1. Disiplin pribadi sebagai perwujudan yang lahir dari kepatuhan 
atas aturan-aturan yang mengatur perilaku individu. 
2. Displin kelompok sebagai perwujudan disiplin yang lahir dari 
sikap taat dan patuh, terhadap aturan hukum dan norma yang 
berlaku pada kelompok atau bidang-bidang kehidupan manusia. 
3. Disiplin nasional, yakni wujud disiplin yang lahir dari sikap 
patuh pada perundang-undangan yang ditunjukkan kepada 
seluruh lapisan masyarakat secara nasional.  
Sejak awal, para siswa harus dikenalkan dengan lingkungan 
sekolah yang menghargai dan menjunjung tinggi kedisiplinan. Sekolah 
harus mampu menyakinkan para siswa bahwa perilaku yang baik dan 
prestasi cemerlang hanya bisa diraih dengan kedisiplinan tinggi para 
siswa. Tanpa adanya disiplin fungsi sekolah akan mandul dan potensi 
siswa akan terkubur, bahkan akan banyak siswa terlibat masalah.
41
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b. Tujuan  Disiplin Siswa 
Menurut E. Mulyasa, tujuan disiplin sekolah yaitu: membantu 
peserta didik menemukan dirinya, mengatasi, dan mencegah timbulnya 
problem-paroblem disiplin, serta berusaha menciptakan situasi yang 
menyenangkan dalam pembelajaran sehingga mereka menaati segala 
peraturan yang telah ditetapkan.
42
 
Sedangkan menurut Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, 
tujuan tindakan disiplin dapat dikategorikan dalam tiga hal yaitu: 
memperbaiki tingkah laku pelanggaran aturan/ standar, mencegah orang 
lain melakukan tindakan serupa, dan mempertahankan standar 
kelompok yang konsisten dan efektif. Tindakan disiplin ini memiliki 
tujuan yang positif yaitu, bersifat mendidik dan memperbaiki.
43
 
Dari dua pendapat di atas peneliti menyimpulkan bahwa tujuan 
dari disiplin adalah membentuk perilaku yang positif bagi peserta didik, 
karena dapat melatih peserta didik untuk menaati segala peraturan yang 
telah dibuat dan disiplin dapat memperbaiki peserta didik ke arah yang 
lebih baik. 
c. Faktor-faktor Disiplin Siswa 
Menurut Unaradjan dalam jurnal Siska Yuliyantika, menyebutkan 
bahwa disiplin dipengaruhi oleh dua faktor yaitu:
44
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1. Faktor internal, merupakan faktor-faktor yang berasal dari siswa 
sendiri dan dapat mempengaruhi disiplin belajar. Dalam hal ini 
faktor internal terbagi menjadi dua yaitu keadaan fisik dan psikis 
merupakan aspek yang mempengaruhi pembentukan disiplin diri. 
2. Faktor eksternal, yaitu faktor-faktor yang berasal dari lingkungan 
luar dan dapat mempengaruhi disiplin belajar. Faktor ekstarrnal 
tersebut meliputi kebiasaan keluarga, penerapan tata tertip sekolah, 
dan kondisi masyarakat.  
Menurut Suryabrata dalam jurnal Darmajari, faktor-faktor yang 
mempengaruhi disiplin adalah:
45
 
1. Faktor eksrinsik: a) faktor non-sosial seperti keadaan udara, suhu 
udara, waktu, tempat dan alat-alat yang dipakai untuk belajar, b) 
faktor sosial terdiri atas lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 
lingkungan masyarakat, dan lingkungan kelompok. 
2. Faktor intrinsik: a) faktor psikologi seperti minat, bakat, motivasi, 
konsentrasi, dan kemapuan kognitif, b) faktor fsikologis seperti 
pendengaran, penglihatan, kesegaran jasmani, keletihan, kekurangan 
gizi, kurang tidur dan sakit yang diderita. 
 
d. Cara Meningkatkan Disiplin  
Menurut Reisman dan Payne dalam buku E. Mulyasa, terdapat 
sembilan strategi untuk mendisiplinkan peserta didik, yaitu:
46
 
1. Konsep diri (self-concept), strategi ini menekankan bahwa konsep-
konsep diri masing-masing individu merupakan faktor penting dari 
setiap perilaku. 
2. Keterampilan berkomunikasi (communication skills), guru harus 
memiliki keterampilan komunikasi yang efektif agar mampu 
menerima semua perasaan, dan mendorong timbulnya kepatuhan 
peserta didik. 
3. Konsekuensi-konsekuensi logis dan alami (natural and logical 
consequences), perilaku-perilaku yang salah terjadi karena peserta 
didik telah mengembangkan kepercayaan yang salah terhadap 
dirinya. 
4. Klarifikasi nilai (values clarification), strategi ini dilakukan untuk 
membantu peserta didik dalam menjawab pertanyaannya sendiri 
tentang nilai-nilai dan membentuk nilainya sendiri. 
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5. Analisis transaksional (transactional analysis), disarankan agar guru 
belajar sebagai orang dewasa, terutama apabila berhadapan dengan 
peserta didik yang menghadapi masalah. 
6. Terapi realitas (reality therapy), sekolah harus berupaya mengurangi 
kegagalan-kegagalan dan meningkatkan keterlibatan. Dalam hal ini 
guru harus bersikap positif dan bertanggung jawab. 
7. Disiplin yang terintegrasi (assertive discipline), metode ini 
menekankan pengendalian penuh oleh guru untuk mengembangkan 
dan mempertahankan peraturan. 
8. Modifikasi perilaku (dehavior modification), perilaku salah 
disebabkan oleh lingkungan, sebagai tindakan remediasi. 
9. Tantangan bagi disiplin (dare to discipline), guru diharapkan cekatan, 
sangat terorganisasi, dan dalam pengendalian yang tegas. 
 
Menurut Akh. Muwafik Saleh, hal yang harus diperhatikan agar 
muncul sikap disiplin adalah: kejelasan tujuan yang akan diarahi, 
memiliki tujuan yang kuat untuk mencapai tujuan, penetapan skala 
prioritas, tekun dan sabar dalam menapaki jalan sukses yang diyakini.
47
 
e. Indikator Disiplin 
Indisipliner merupakan reaksi negatif karena kurang terpenuhinya 
kebutuhan-kebutuhan individu tersebut, misalnya kurangnya perhatian 
dan kasih sayang, kurang penghargaan, hubungan sosial kurang baik, 
kebutuhan fisik yang belum tercukupi, dan lain sebagainya, sedangkan 
disiplin merupakan suatu perilaku yang menunjukkan ketaatan dan 
kepatuhan terhadap peraturan. Menurut Tulus Tu’u terdapat tujuh hal 
yang menyebabkan adanya pelanggaran disiplin yaitu sebagai berikut:
48
 
1. Disiplin sekolah yang kurang direncanakan dengan baik dan mantap. 
2. Perencanaan yang baik, tetapi implementasinya kurang baik dan 
kurang dominator oleh kepala sekolah. 
3. Penerapan disiplin yang tidak konsekuen. 
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4. Kebijakan kepala sekolah yang belum memprioritaskan peningkatan 
dan pemantapan disiplin sekolah. 
5. Kurang kerjasama dan dukungan guru-guru dalam perencanaan dan 
implementasi disiplin. 
6. Kurangnya dukungan dan partisipasi orang tua dalam menangani 
disiplin sekolah, secara khusus siswa yang bermasalah. 
7. Siswa di sekolah tersebut banyak yang berasal dari siswa yang 
bermasalah dalam disiplin diri. Mereka ini cenderung melanggar dan 
mengabaikan tata tertib sekolah. 
 
Menurut Abdul Majid dan Diana Andayani, deskripsi perilaku 
dari disiplin adalah: bila mengerjakan sesuatu dengan tertib, 
memanfaatkan waktu untuk keguatan yang positif, belajar secara teratur, 
dan selalu mengerjakan sesuatu dengan penuh tanggung jawab.
49
 
Menurut Bergin & Bergin dalam jurnal Muhammad Sobri & 
Moerdiyanto, kontrol diri dapat diketahui dari beberapa indikator antara 
lain: berkemampuan mengendalikan perilaku dan emosi, mamatuhi 
peraturan yang berlaku, mencegah diri dari perilaku yang tidak sesuai, 
bersabar dan fokus mengerjakan tugas.
50
 
Bentuk-bentuk pelanggaran disiplin siswa dalam buku Tulus Tu’u, 
indikatornya yaitu: bolos, tidak mengerjakan tugas dari guru, 
mengganggu kelas yang sedang belajar, menyontek, tidak 
memperhatikan pelajaran yang sedang dijelaskan oleh guru, berbicara 
dengan teman sebelahnya pada saat pembelajaran berlangsung, 
terlambat hadir ke sekolah membawa rokok dan merokok di lingkungan 
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sekolah, terlibat dalam pengunaan obat-obat terlarang dan perkelahian 
atau tawuran.
51
 
Tetapi hanya sedikit sekolah yang berhasil menjalankan 
kedisiplinan. Faktanya pada sekolah yang saya teliti yaitu Sekolah 
Menengah Kejuruan Taruna Masmur  masih terdapat siswa yang sering 
melanggar peraturan yang telah dibuat oleh sekolah, walaupun siswa 
dilatih dengan bentuk semi militer oleh TNI tetapi masih ada juga siswa 
yang melanggar peraturan. 
Adapun tata tertip yang harus dipatuhi oleh siswa Sekolah 
Menengah Kejuruan Taruna Masmur  adalah: 
1. Beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT sesuai dengan ketetapan 
dalam Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 yang 
diaktualisasikan dalam kegiatan-kegiatan 
2. Taat dan hormat kepada orang tua dan guru 
3. Menjaga, memelihara, dan menciptakan lingkungan kondusif dengan 
ikut bertanggung jawab atas pemeliharaan kebersihan lingkungan, 
gedung, halaman, laboratorium, perpustakaan, alat-alat olahraga, 
perabot dan semua prasarana yang ada. 
4. Ikut menjaga dan mengamankan lingkungan SMK 
5. Tidak menjadi profokator dalam tindakan negatif terhadap yayasan, 
sekolah, dan guru 
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6. Ikut menjaga nama baik SMK, kepala SMK, guru, karyawan, dan 
siswa pada umumnya baik di dalam maupun di luar SMK 
7. Setiap hari memakai seragam SMK lengkap dengan atributnya 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
8. Memakai sepatu berwarna hitam polos dan kaus kaki putih polos 
sesuai dengan ketentuan 
9. Mengikuti pelajaran dengan tertib, baik intra kurikuler maupun 
ekstra kulikuler sesuai jadwal yang telah ditetapkan, jika berencana 
meninggalkan pelajaran sebelum pelajaran berakhir harus ada surat 
pengantar/keterangan 
10. Menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru 
11. Membawa peralatan sekolah 
12. Menjadi anggota OSIS SMK Pekanbaru 
13. Menjadi anggota Koperasi siswa 
14. Bagi siswa yang mebawa motor 
a. Menempatkan sepeda motor di tempat yang telah disediakan 
b. Meninggalkan sepeda motor dalam keadaan terkunci 
c. Jika meminjam sepeda motor harus mengetahui yang 
meminjamkan, Guru Piket, dan Satpam. 
15. Membantu tata yang diberlakukan khusus di Laboratorium, UKS, 
Perpustakaan, Mesjid. dan Ruang atau penunjang pendidikan yang 
lain 
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16. Ikut membantu agar tata tertib sekolah berjalan dengan baik.52 
3. Hubungan Kompetensi Sosial dengan Disiplin Siswa 
Banyaknya perilaku negatif dan menyimpang di sekolah 
menunjukkan betapa pentingnya disiplin sekolah. Dalam hal ini, guru 
bertanggung jawab mengarahkan pada yang baik, harus menjadi contoh, 
sabar, dan penuh pengertian. Guru harus mampu menumbuhkan disiplin 
dalam diri siswa, terutama disiplin diri.
53
 
Salah satu strategi dalam membina disiplin sekolah adalah dengan 
adanya keterampilan berkomunikasi, guru harus memiliki keterampilan 
komunikasi yang efektif agar mampu menerima semua perasaan dan 
mendorong timbulnya kepatuhan peserta didik.
54
 
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai kegiatan dari 
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta 
didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/ wali peserta didik, 
dan masyarakat sekitar.
55
 
Guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yaitu 
mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin. Dalam 
menegakkan disiplin guru harus memulai dari dirinya sendiri, dalam 
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 Administrasi Sekolah SMK Taruna Masmur 
53 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Kemandirian Guru 
dan Kepala Sekolah, Op.Cit., hlm. 192. 
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berbagai tindakan dan perilakunya. Disinilah pentingnya kompetensi 
personal atau pribadi guru.
56
 
Kompetensi sosial penting sekali bagi seorang guru dalam 
menjalankan interaksi sosial, bahwa dengan kompetensi sosial dalam 
berkomunikasi pembicaraannya enak didengar, tidak menyakitkan, pandai 
berbicara dan bergaul, mudah bekerja sama, penyabar dan tidak mudah 
marah, tidak mudah putus asa dan cerdas mengelola emosinya. 
Kompetensi sosial dari seorang pendidik merupakan modal dasar bagi 
pendidik yang bersangkutan dalam menjalankan tugas keguruannya secara 
profesional. Kegiatan pendidikan pada dasarnya merupakan pengkhususan 
komunikasi personal antara guru dan siswa.
57
 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan 
adanya kompetensi sosial yang dimiliki guru, guru dapat menanggulangi 
siswa yang sering melakukan pelanggaran disiplin. Jadi jelas bahwa 
kompetensi sosial guru berhubungan dengan disiplin siswa. 
B. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang relevan adalah yang digunakan sebagai perbandingan 
yang menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan, 
bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum diteliti oleh orang 
lain. Penelitian terdahulu yang relevan dilakukan oleh: 
1. Tika Apriani: “Hubungan Tingkat Ekonomi Orang Tua dengan Disiplin 
Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di Madrasah Aliyah Al-Falah 
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Simpang Kanan Kabupaten Rokan Hilir”  pada tahun 2017. Subjek 
penelitian Tika Apriani adalah guru ekonomi dan siswa kelas XI. Objek 
penelitian Tika Apriani adalah hubungan tingkat ekonomi orang tua 
terhadap disiplin siswa pada mata pelajaran Ekonomi dengan jumlah 
sampel sebanyak 80 siswa. Pengumpulan data menggunakan angket, dan 
dokumentasi yang dianalisis dengan korelasi product moment. Hasil 
penelitian menunjukkan nilai         >        (0,220 < 0,435 > 0,286) 
dengan nilai sig = 0,000, yang berarti ada hubungan yang signifikan antara 
tingkat ekonomi orang tua dengan disiplin siswa pada mata pelajaran 
ekonomi di MA AL-Falah Simpang Kanan. Tingkat Hubungan variabel 
tingkat ekonomi orang tua dengan disiplin siswa pada mata pelajaran 
ekonomi dalam tingkat yang cukup kuat, yang terbukti dari nilai koefisien 
korelasi r = 0,435 berada pada interval 0,40 – 0,599. 58  Persamaan 
penelitian Tika Apriani dengan penelitian yang dilakukan penelitian adalah 
disiplin siswa, perbedaannya yaitu penelitian Tika Apriani membahas 
tentang hubungan tingkat ekonomi orang tua, sedangan peneliti membahas 
tentang hubungan kompetensi sosial guru. 
2. Abdul Aziz, “Pengaruh Kompetensi Sosial terhadap Aktivitas Belajar 
Siswa dalam Pembelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Taruna 
Pekanbaru” pada tahun 2018. Subjek dalam penelitian Abdul Aziz adalah 
seluruh siswa siswi jurusan IPS di SMA Taruna Pekanbaru, sedangkan 
objeknya adalah Pengaruh Kompetensi Sosial Guru dan Aktivitas Belajar 
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 Tika Apriani, Skripsi: “Hubungan Tingkat Ekonomi Orang Tua dengan Disiplin Siswa 
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Siswa dalam Pembelajaran Ekonomi. Populasi yang diambil oleh Abdul 
Aziz adalah seluruh siswa-siswi Jurusan IPS yang berjumlah 98 orang. 
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian Abdul Aziz yaitu 
angket, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian adalah regresi linier sederhana. Hasil penelitian 
menunjukkan nilai          lebih besar dari         yaitu sebesar 0,617 atau 
baik, pada taraf signifikan 5% maupun 1% atau (0,202 < 0,617 > 0,263) 
yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Besar presentasi pengaruh 
Kompetensi Sosial guru terhadap Aktivitas Belajar siswa dalam 
pembelajaran Ekonomi adalah sebesar 37,9% sedangkan sisanya sebesar 
62,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak masuk dalam kajian 
penelitian ini.
59
 Persamaan penelitian Abdul Aziz dengan penelitian yang 
dilakukan penelitian adalah kompetensi sosial, perbedaannya yaitu 
penelitian Abdul Aziz membahas tentang Aktivitas Belajar Siswa, 
sedangan peneliti membahas tentang tingkat disiplin siswa. 
C. Konsep Operasional  
Konsep operasional adalah penjabaran konsep teoritis dalam bentuk 
yang konkrit sehingga mudah dipahami. Konsep ini digunakan untuk 
memperjelas konsep tioritis agar tidak menyimpang dari konsep tioritis, hal 
ini sangat diperlukan agar tidak terjadi salah pengertian dalam memahami 
tulisan ini. Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa 
penelitian ini menyangkut tentang Hubungan Kompetensi Sosial Guru dengan 
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Disiplin Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Taruna Masmur Pekanbaru. 
Adapun yang menjadi konsep operasionalnya adalah: 
1. Variabel Kompetensi Sosial Guru (Variabe X) 
Penulis menggunakan teori indikator dari Abdul Hadis & Nurhayati, 
yaitu sebagai berikut: 
1) Berkomunikasi secara efektif dan empatik dengan peserta didik, orang 
tua peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, dan 
masyarakat: 
a)  Yang Mengkaji hakikat dan prinsip-prinsip komunikasi yang efektif 
dan empatik 
1. Guru faham hakikat dan prinsip-prinsip komunikasi yang efektif 
dan empatik menentukan kedisiplinan siswa. 
2. Guru faham hakikat dan prinsip-prinsip komunikasi yang efektif 
dan empatik dapat meningkatkan pengawasan dengan orang tua 
siswa dalam menjaga kedisiplinan siswa. 
3. Guru faham hakikat dan prinsip-prinsip komunikasi yang efektif 
dan empatik dapat meningkatkan kerjasama dengan sesama 
pendidik dalam mengawasi kedisiplinan siswa. 
4. Guru faham hakikat dan prinsip-prinsip komunikasi yang efektif 
dan empatik tidak dapat meningkatkan kerjasama dengan tenaga 
kependidikan (TU) mengawasi kedisiplinan siswa. 
5. Guru faham hakikat dan prinsip-prinsip komunikasi yang efektif 
dan empatik tidak dapat meningkatkan pengawasan dengan 
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masyarakat lingkungan sekolah dalam  mengawasi kedisiplinan 
siswa. 
b) Berlatih berkomunikasi secara efektif dan empatik 
1. Guru terus berupaya meningkatkan kemampuan komunikasi yang 
efektif dan empatik kepada siswa yang tidak disiplin. 
2. Guru terus berupaya meningkatkan kemampuan komunikasi yang 
efektif dan empatik dengan cara tidak melaporkan ke orang tua 
siswa yang selalu tidak disiplin. 
3. Guru terus berupaya meningkatkan kemampuan komunikasi yang 
efektif dan empatik kepada sesama pendidik dalam mengawasi 
kedisiplinan siswa. 
4. Guru terus berupaya meningkatkan kemampuan komunikasi yang 
efektif dan empatik kepada tenaga pendidik dalam mengawasi 
kedisiplinan siswa. 
5. Guru terus berupaya dengan cara tidak bertanya kepada 
masyarakat tentang siswa yang selalu tidak disiplin. 
c) Berlatih mengevaluasi komunikasi yang efektif dan empatik. 
1. Guru terus berupaya mengevaluasi komunikasi yang efektif dan 
empatik kepada siswa yang tidak disiplin. 
2. Guru terus berupaya mengevaluasi komunikasi yang efektif dan 
empatik dengan cara melaporkan kepada orang tua siswa yang 
tidak disiplin. 
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3. Guru terus berupaya mengevaluasi komunikasi yang efektif dan 
empatik dengan sesama pendidik terkait kedisiplin siswa. 
4. Guru terus berupaya mengevaluasi komunikasi yang efektif dan 
empatik kepada tenaga pendidik dalam mengawasi kedisiplinan 
peseta didik. 
5. Guru terus berupaya mengevaluasi komunikasi yang efektif dan 
empatik dengan cara tidak bertanya kepada masyarakat.  
2) Berkontribusi terhadap pengembangan pendidikan di sekolah dan 
masyarakat: 
a) Berlatih merancang berbagai program untuk pengembangan 
pendidikan di lingkungan sekolah dan lingkungan sekitar. 
1. Guru mampu merancang berbagai program untuk meningkatkan 
kedisiplinan di lingkungan sekolah. 
2. Guru tidak mampu merancang berbagai program untuk 
meningkatkan kedisiplinan di lingkungan masyarakat. 
b) Berlatih berperan serta dalam penyelenggaraan berbagai program di 
sekolah dan lingkungannya. 
1. Guru tidak berperan serta dalam penyelenggaraan berbagai 
program terkait kedisiplinan siswa di lingkungan sekolah. 
2. Guru berperan serta dalam penyelenggaraan berbagai program 
terkait kedisiplinan siswa di lingkungan masyarakat. 
3) Berkontribusi terhadap pengembangan pendidikan di tingkat lokal, 
regional, nasional, dan global: 
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a) Berlatih mengidentifikasi dan menganalisis masalah-masalah 
pendidikan pada tataran lokal, regional, nasional, dan global. 
1. Guru terus berupaya mengidentifikasi dan menganalisis masalah-
masalah kedisiplinan siswa di lingkungan sekolah. 
2. Guru tidak perlu berupaya mengidentifikasi dan menganalisis 
masalah-masalah kedisiplinan siswa di wilayah (Pekanbaru) 
3. Guru terus berupaya mengidentifikasi dan menganalisis masalah-
masalah kedisiplinan siswa di Indonesia. 
4. Guru terus berupaya mengidentifikasi dan menganalisis masalah-
masalah kedisiplinan siswa di tingkat global. 
b) Berlatih mengembangkan alternatif pemecahan masalah-masalah 
pendidikan pada tataran lokal, regional, dan nasional 
1. Guru berupaya mengembangkan alternatif pemecahan masalah-
masalah kedisiplinan siswa pada lingkungan sekolah. 
2. Guru tidak berupaya mengembangkan alternatif pemecahan 
masalah-masalah kedisiplinan siswa di wilayah (Pekanbaru). 
3. Guru berupaya mengembangkan alternatif pemecahan masalah-
masalah kedisiplinan siswa di Indonesia. 
4. Guru berupaya mengembangkan alternatif pemecahan masalah-
masalah kedisiplinan siswa di tingkat global. 
c) Berlatih merancang program pendidikan pada tataran lokal, regional, 
dan nasional. 
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1. Guru mampu untuk merancang program kedisiplinan siswa di 
lingkungan sekolah. 
2. Guru tidak merancang program kedisiplinan di wilayah 
(Pekanbaru) 
3. Guru tidak merancang program kedisiplinan siswa di Indonesia 
4. Guru mampu untuk merancang program kedisiplinan siswa di 
tingkat global. 
4) Memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi (ICT) untuk 
berkomunikasi dan mengembangkan diri: 
a) Mengkaji beberapa perangkat ICT 
1. Guru dapat Memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi 
(ICT) untuk berkomunikasi dengan cara menggunakan perangkat 
ICT untuk meningkatkan kedisiplinan siswa. 
2. Guru dapat Memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi 
(ICT) untuk mengembangkan diri dengan menggunakan 
perangkat ICT untuk meningkatkan kedisiplinan siswa. 
b) Berlatih mengoperasikan berbagai peralatan ICT untuk 
berkomunikasi 
1. Guru dapat memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi 
(ICT) untuk berkomunikasi dengan cara berlatih mengoperasikan 
berbagai peralatan ICT agar dapat meningkatkan kedisiplinan 
siswa. 
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2. Guru dapat meningkatkan teknologi komunikasi dan informasi 
(ICT) untuk berkomunikasi dalam rangka pengawasan 
kedisiplinan siswa. 
c) Berlatih memanfaatkan ICT untuk berkomunikasi dan 
mengembangkan kemampuan profesional. 
1. Guru dapat memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi 
(ICT) untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri sehingga 
guru tidak perlu lagi berlatih memanfaatkan ICT untuk 
berkomunikasi dan mengembangkan kemampuan profesional 
dalam mengawasi kedisiplinan siswa. 
2. Guru dapat memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi 
(ICT) untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri sehingga 
kemampuan kominikasi dengan kemampuan profesional lebih 
baik dalam mengawasi kedisiplinan siswa. 
2. Variabel Disiplin Siswa (Variabel Y) 
Penulis menggunakan teori indikator dari  Tulus Tu’u, yaitu 
sebagai berikut:  
1. Tidak Bolos. 
a. Siswa memberikan informasi kepada pihak sekolah jika tidak hadir 
b. Siswa tidak menghindar masuk ke dalam kelas pada saat terlambat 
c. Siswa pulang sekolah setelah waktu pelajaran selesai 
2. Mengerjakan tugas yang diberikan 
a. Siswa mengerjakan latihan dan kuis yang diberikan oleh guru 
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b. Siswa tidak melalaikan tugas yang diberikan oleh guru 
c. Siswa mengerjakan PR yang diberikan oleh guru 
d. Siswa mengumpulkan PR sesuai dengan batas waktu uang diberikan 
oleh guru 
3. Tidak mengganggu kelas yang sedang belajar 
a. Siswa melempar potongan kertas atau benda lain kepada teman-
teman pada saat proses pembelajaran 
b. Siswa tidak keluar masuk kelas pada saat proses pembelajaran 
berlangsung 
c. Siswa tidak mengajak temannya untuk bercerita pada saat guru 
sedang memberikan pelajaran 
4. Tidak menyontek 
a. Siswa berusaha mengerjakan tugas yang diberikan sendiri 
b. Siswa meniru pekarjaan teman pada saat ulangan maupun ujian 
c. Siswa mengerjakan PR dengan mandiri 
5. Memperhatikan pelajaran yang sedang dijelaskan oleh guru 
a. Siswa memperhatikan guru dengan serius pada saat guru 
menerangkan pelajaran 
b. Siswa tidur pada saat proses pembelajaran 
6. Tidak berbicara dengan teman sebelah saat pelajaran berlangsung 
a. Siswa suka mengobrol pada saat guru menerangkan pelajaran 
b. Siswa tidak berbicara dengan teman sekelompok di luar topik materi 
pelajaran 
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7. Tidak terlambat hadir ke sekolah 
a. Siswa hadir tepat waktu 
b. Siswa masuk ke dalam kelas diam-diam pada saat terlambat 
c. Siswa selalu masuk ke kelas pada saat proses pembelajaran 
berlangsung 
8. Tidak membawa rokok dan merokok di lingkungan sekolah 
a. Siswa tidak membawa rokok ke sekolah 
b. Siswa tidak pernah merokok di lingkungan sekolah 
9. Tidak pernah terlibat dalam penggunaan obat terlarang dan perkelahian 
atau tawuran 
a. Siswa tidak pernah terlibat dalam penggunaan obat terlarang  
b. Siswa tidak pernah terlibat perkelahian di sekolah 
c. Siswa tidak pernah ikut-ikut tawuran dengan sekolah lain 
D. Asumsi Dasar dan Hipotesis Penelitian 
1. Asumsi Dasar 
Penelitian ini dilaksakan atas dasar asumsi bahwa: 
a. Tidak semua guru yang menerapkan kompetensi sosial guru. 
b. Tidak semua siswa yang mematuhi peraturan yang ada di sekolah. 
c. Ada kecenderungan antara kompetensi sosial guru dengan disiplin 
siswa. 
2. Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan menjadi Ha dan Ho, yaitu 
sebagai berikut: 
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Ha: Ada hubungan  yang signifikan antara Kompetensi Sosial Guru 
dengan Disiplin Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Taruna 
Masmur Pekanbaru. 
Ho: Tidak ada hubungan yang signifikan antara Kompetensi Sosial Guru 
dengan Disiplin Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Taruna 
Masmur Pekanbaru. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada awal semester genap tahun ajaran 
2018/2019 pada tanggal 19 Februari 2019. Penelitian ini dilaksanakan di 
Sekolah Menengah Kejuruan Taruna Masmur Pekanbaru. Pemilihan tempat 
ini berdasarkan gejala-gejala yang menunjukkan adanya pelanggaran disiplin 
siswa di sekolah. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa di Sekolah Menengah 
Kejuruan Taruna Masmur Pekanbaru. Sedangkan yang menjadi objek 
penelitian adalah hubungan kompetensi sosial guru dengan disiplin siswa di 
sekolah menengah kejuruan taruna masmur. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi menurut Sugiyono adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel diambil dari populasi itu.
60
 Populasi dalam penelitian 
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ini adalah seluruh siswa Sekolah Menengah Kejuruan Taruna Masmur 
Pekanbaru dari kelas X, XI, dan XII. Adapun sampel yang digunakan adalah 
siswa kelas X sebanyak 12 siswa, kelas XI sebanyak 30 siswa, dan kelas XII 
sebanyak 25 siswa, sehingga jumlah subjek penelitian berjumlah sebanyak 67 
siswa. Karena siswa kurang dari 100, maka penelitian ini menggunakan 
keseluruhan dari sampel atau dinamakan dengan total sampling. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan teknik sebagai berikut: 
1. Angket (Kuesioner) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya. Kuesoner merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tau dengan pasti variabel yang 
akan diukur dan tau apa yang bisa diharapkan dari responden.
61
 Angket 
digunakan untuk mengumpulkan data berkaitan dengan kompetensi sosial 
guru dan disiplin siswa. Angket yang disusun berdasarkan skala liker. 
Skala liker digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang.
62
 Untuk keperluan analisis kuantitatif, 
maka jawaban itu dapat diberi skor, misalnya:
63
 
 
                                                          
61 Ibid., hlm. 142. 
62
 Ibid., hlm. 93. 
63
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), hlm. 134. 
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SS  = Sangat Setuju = 5 
S  = Setuju  = 4 
RG  = Ragu-Ragu  = 3 
KS  = Kurang Setuju  = 2 
TS   = Tidak Setuju = 1 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah teknik pemngumpulan data, dimana sumber 
informasinya berupa bahan-bahan tertulis/tercatat. Teknik dokumentasi 
fungsinya untuk mencari data mengenai hal-hal berupa catatan, transkip 
buku, surat kabar, agenda, dan sebagainya. Teknik ini digunakan untuk 
memperoleh data mengenai keadaan sekolah, jumlah siswa dan guru, serta 
kondisi yang akan diteliti berupa kompetensi sosial guru dan kedisiplinan 
siswa di sekolah kejuruan taruna masmur pekanbaru. 
E. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur 
apa yang seharusnya diukur.
64
 Uji validitas menunjukkan sejauh mana 
suatu alat ukur benar-benar cocok atau sesuai sebagai alat ukur yang 
diinginkan. Pengujian validitas dilakukan dengan analisis faktor, yaitu 
dengan cara mengkorelasikan jumlah skor faktor dengan skor total.
65
 
Rumus yang digunakan adalah rumus korelasi produk moment sebagai 
berikut: 
                                                          
64
 Sugiyono, Op.Cit., hlm. 121. 
65
 Ibid., hlm. 126. 
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    = 
             
√                        
 
 Keterangan: 
    = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
  = Jumlah subjek 
x = angka mentah untuk variabel X 
y = angka mentah untuk variabel Y 
    = jumlah variabel X dikuadratkan 
    = jumlah variabel Y dikuadratkan66 
 
2. Uji Relibilitas 
Reliabelitas adalah kemampuan alat ukur untuk melakukan 
pengukuran secara cermat. Instrumen yang relibilitas adalah instrumen 
yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, 
akan menghasilkan data yang sama.
67
 Adapun kriteria pengambilan 
keputusan uji relibilitas adalah dengan melihat nilai Cronbach Alpha (α) 
untuk masing-masing variabel. Dimana suatu instrumen dikatakan reliabel 
jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60.
68
 Rumus koefisien alpha 
cronbach, sebagai berikut: 
rac = ( 
 
   
 ) [ 1 - 
    
   
 ] 
Keterangan: 
r = koefisien reabilitas alpha cronbach 
k  = jumlah item dalam instrumen 
      = jumlah/total varians per-butir/item pertanyaan 
    = jumlah atau total varians 
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 Jakni, Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 
2016), hlm. 124. 
67
 Sugiono, Loc.Cit.     
68
 Iskandar, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kualitatif dan Kuantitatif), 
(Jakarta: Gaung Persada Press, 2011), hlm. 95. 
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan untuk menguji ada atau tidaknya 
hubungan kedua variabel adalah korelasi product moment, hal ini 
dikeranakan teknik ini dapat digunakan untuk mengetahui hubungan antara 
satu variabel bebas (independen) dengan satu variabel terikat (dependen). 
Data dalam penelitian ini, baik tentang kompetensi sosial guru (X), maupun 
data tentang disiplin siswa (Y) tergolong dalam data ordinal. Sedangkan 
teknik analisis korelasi product moment merupakan jenis analisis data yang 
menggunakan data interval dan melalui tahapan uji normatis. Tahapan 
analisisnya sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah 
dikumpulkan berdistribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini 
dilakukan bantuan SPSS 20.0 for windows. Teknik uji normalitas yang 
dapat digunakan dalam menguji distribusi normal data diantaranya 
probability plot dan kolmogorov smirnov. Pada penelitian ini untuk 
menguji apakah distribusi normal ataukah tidak, dilakukan dengan metode 
uji kolmogorov-smirnov. Kaidah yang digunakan untuk mengetahui 
normal atau tidaknya sebaran data adalah jika p > 0,05 maka sebaran 
normal, dan jika p < 0,05 maka sebaran tidak normal. 
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2. Uji Korelasi Product Moment 
Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis 
penelitian ini adalah analisis product moment. Adapun rumus korelasi 
product moment sebagai berikut: 
    = 
             
√                        
 
Keterangan: 
    = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
  = Jumlah subjek 
x = angka mentah untuk variabel X 
y = angka mentah untuk variabel Y 
    = jumlah variabel X dikuadratkan 
    = jumlah variabel Y dikuadratkan69 
 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, maka diperileh nilai 
korelasi    , kemudian nilai     akan dikonsultasikan dengan tabel “  ” 
dalam tabel product moment, sehingga dapat diketahui apakah akan 
diterima atau ditolak hipotesa yang diajukan sebelumnya. Uji korelasi 
product moment dalam penelitian ini dilakukan dengan SPSS 20.0 for 
windows. Dasar pengambilan keputusan yang digunakan apabila nilai 
signifikasi kurang dari 0,05 (p < 0,05) maka    diterima    ditolak, 
selanjutnya diinterprestasikan juga dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
a. Jika     >    maka    diterima    ditolak. 
b. Jika     <    maka    diterima    ditolak.
70
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 Jakni, Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 
2016), hlm. 124. 
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Penentuan hubungan kompetensi sosial guru (variabel X) dengan 
disiplin siswa (variabel Y) dilakukan dengan interpretasi nilai r product 
moment sebagai berikut: 
a. 0,80 – 1,00 adalah antara variabel X dengan variabel Y terdapat 
korelasi yang sangat kuat. 
b. 0,60 – 0,799 adalah antara variabel X dengan variabel Y terdapat 
korelasi yang kuat. 
c. 0,40 – 0,599 adalah antara variabel X dengan variabel Y terdapat 
korelasi yang cukup kuat. 
d. 0,20 – 0,399 adalah antara variabel X dengan variabel Y terdapat 
korelasi rendah. 
e. 0,00 – 0,199 adalah antara variabel X dengan variabel Y terdapat 
korelasi sangat rendah. 
3. Kontribusi Hubungan Variabel X (Kompetensi Sosial Guru) dengan 
Variabel Y (Disiplin Siswa) 
Menghitung besarnya sumbangan variabel X terhadap variabel Y 
dengan rumus:
71
 
KD =    × 100% 
Keterangan: 
KD = Koefisien Determinasi/ Koefisien Penentu 
   = Nilai Koefisien Korelasi 
 
                                                                                                                                                               
70
 Hartono, Statistik untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 121. 
71
 Ridwan, Metode dan Teknik Penyusunan Proposal Penelitian, Bandung: Alfabete, 2014, 
hlm. 76. 
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Data yang penulis peroleh akan diproses dengan menggunakan 
bantuan perangkat komputer melalui program SPSS versi 25.0 for 
Windows SPSS merupakan salah satu program komputer yang 
digunakan dalam mengolah data statistik. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penyajian dan analisis data yang telah dilakukan 
sebelumnya dalam penelitian pada siswa di Sekolah Menengah Kejuruan 
Taruna Masmur Pekanbaru maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian membuktikan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 
kompetensi sosial guru dangan disiplin siswa di sekolah menengah 
kejuruan taruna masmur pekanbaru, yang menyatakan bahwa         > 
       maupun tingkat signifikansi yang berarti bahwa semakin tinggi  
kompetensi sosial guru maka disiplin siswa akan semakain tinggi, dan 
sebaliknya semakin rendah kompetensi sosial guru maka disiplin siswa 
juga akan semakin rendah. 
2. Hasil penelitian tentang kategori angket antara kedua variabel yaitu, untuk 
variabel kompetensi sosial guru tergolong dalam presentasi sebesar 
79,05% yang berarti dalam kategori baik, sedangan variabel disiplin 
tergolong dalam presentasi sebesar 84,92% yang berarti dalam kategori 
sangat baik.  
3. Hasil penelitian membuktikan bahwa kedua variabel yaitu antara variabel 
kompetensi sosial guru dengan disiplin siswa dalam hubungan yang 
cukup kuat, yang terbukti dari nilai koefisien korelasi r = 0,449 berada 
pada interval 0,40 – 0,599. 
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B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis ingin memberikan saran-saran 
yang dapat dijadikan rekomendasi sebagai berikut: 
1. Bagi siswa, disarankan untuk tidak menghindar masuk ke dalam kelas pada 
saat terlambat, tidak mengajak temannya untuk bercerita pada saat guru sedang 
memberikan pelajaran, tidur pada saat proses pembelajaran, dan tidak membawa 
rokok ke sekolah 
2. Bagi guru, disarankan untuk berperan serta dalam penyelenggaraan berbagai 
program terkait kedisiplinan siswa di lingkungan sekolah. 
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Lampiran 1 
ANGKET UJI COBA 
ANGKET VALIDITAS DAN RELIBILITAS KOMPETENSI SOSIAL GURU 
GURU SEKOLAH MENEGAH KEJURUAN TARUNA MASMUR 
PEKANBARU TAHUN AJARAN 2018/2019 
 
A. IDENTISAS RESPONDEN 
NAMA SISWA :    JENIS KELAMIN  : LK / PR 
KELAS  :    NILAI AKHIR SEMESTER : 
JURUSAN  : 
B. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Bacalah percanyataan-pernyataan berikut ini dengan cermat sebelum anda menjawabnya. 
2. Berikan tanda centang (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan hati nurani anda 
yaitu: 
SS : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
RG : Ragu-Ragu 
KS : Kurang Setuju 
TS : Tidak Setuju 
 
ANGKET TENTANG PERSPEKTIF SISWA TERHADAP KOMPETENSI SOSIAL GURU 
 
NO PERNYATAAN SS S RG KS TS 
A. Berkomunikasi secara efektif dan empatik dengan peserta didik, orang tua peserta didik, sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, dan masyarakat 
a. Yang Mengkaji hakikat dan prinsip-prinsip komunikasi yang efektif dan empatik 
1 Saya menyadari bahwa guru-guru faham hakikat 
dan prinsip-prinsip komunikasi yang efektif dan 
empatik menentukan kedisiplinan  
     
2 Saya menyadari bahwa guru-guru faham hakikat 
dan prinsip-prinsip komunikasi yang efektif dan 
empatik dapat meningkatkan pengawasan dengan 
orang tua siswa dalam menjaga kedisiplinan siswa 
     
3 Saya menyadari bahwa guru-guru faham hakikat 
dan prinsip-prinsip komunikasi yang efektif dan 
empatik dapat meningkatkan kerjasama dengan 
sesama pendidik dalam mengawasi kedisiplinan  
     
4 Saya menyadari bahwa guru-guru faham hakikat 
dan prinsip-prinsip komunikasi yang efektif dan 
empatik tidak dapat meningkatkan kerjasama 
dengan tenaga kependidikan (TU) mengawasi 
kedisiplinan  
     
5 Saya menyadari bahwa guru-guru faham hakikat 
dan prinsip-prinsip komunikasi yang efektif dan 
empatik dapat meningkatkan pengawasan dengan 
masyarakat lingkungan sekolah dalam  mengawasi 
kedisiplinan  
     
b. Berlatih berkomunikasi secara efektif dan empatik 
6 Saya melihat bahwa guru-guru terus berupaya 
meningkatkan kemampuan komunikasi yang efektif 
dan empatik kepada siswa yang tidak disiplin 
     
NO PERNYATAAN SS S RG KS TS 
7 Saya melihat bahwa guru-guru terus berupaya 
meningkatkan kemampuan komunikasi yang efektif 
dan empatik dengan cara melaporkan ke orang tua 
siswa yang selalu tidak disiplin 
     
8 Saya melihat bahwa guru-guru terus berupaya 
meningkatkan kemampuan komunikasi yang efektif 
dan empatik kepada sesama pendidik dalam 
mengawasi kedisiplinan 
     
9 Saya melihat bahwa guru-guru terus berupaya 
meningkatkan kemampuan komunikasi yang efektif 
dan empatik kepada tenaga pendidik dalam 
mengawasi kedisiplinan siswa 
     
10 Saya melihat bahwa guru-guru terus berupaya 
dengan cara tidak bertanya kepada masyarakat 
tentang siswa yang selalu tidak disiplin 
     
c. Berlatih mengevaluasi komunikasi yang efektif dan empatik 
11 Saya melihat bahwa guru-guru terus berupaya 
mengevaluasi komunikasi yang efektif dan empatik 
kepada siswa yang tidk disiplin 
     
12 Saya melihat bahwa guru-guru terus berupaya 
mengevaluasi komunikasi yang efektif dan empatik 
dengan cara melaporkan kepada orang tua siswa 
yang tidak disiplin 
     
13 Saya melihat bahwa guru-guru terus berupaya 
mengevaluasi komunikasi yang efektif dan empatik 
dengan sesama pendidik terkait kedisiplin  
     
14 Saya melihat bahwa guru-guru terus berupaya 
mengevaluasi komunikasi yang efektif dan empatik 
kepada tenaga pendidik dalam mengawasi 
kedisiplinan peseta didik 
     
15 Saya melihat bahwa guru-guru terus berupaya 
mengevaluasi komunikasi yang efektif dan empatik 
dengan cara bertanya kepada masyarakat 
     
B. Berkontribusi terhadap pengembangan pendidikan di sekolah dan masyarakat 
a. Berlatih merancang berbagai program untuk pengembangan pendidikan di lingkungan sekolah 
dan lingkungan sekitar 
16 Saya menyadari bahwa guru-guru mampu 
merancang berbagai program untuk meningkatkan 
kedisiplinan di lingkungan sekolah 
     
17 Saya menyadari bahwa guru-guru tidak mampu 
merancang berbagai program untuk meningkatkan 
kedisiplinan di lingkungan masyarakat 
     
b. Berlatih berperan serta dalam penyelenggaraan berbagai program di sekolah dan 
lingkungannya 
18 Saya melihat bahwa guru-guru tidak berperan serta 
dalam penyelenggaraan berbagai program terkait 
kedisiplinan siswa di lingkungan sekolah 
     
19 Saya melihat bahwa guru-guru berperan serta dalam 
penyelenggaraan berbagai program terkait 
kedisiplinan siswa di lingkungan masyarakat 
     
NO PERNYATAAN SS S RG KS TS 
C. Berkontribusi terhadap pengembangan pendidikan di tingkat lokal, regional, nasional, dan 
global 
a. Berlatih mengidentifikasi dan menganalisis masalah-masalah pendidikan pada tataran lokal, 
regional, nasional, dan global 
20 Saya merasa bahwa guru-guru terus berupaya 
mengidentifikasi dan menganalisis masalah-
masalah kedisiplinan siswa di lingkungan sekolah 
     
21 Saya merasa bahwa guru-guru perlu berupaya 
mengidentifikasi dan menganalisis masalah-
masalah kedisiplinan siswa di wilayah (Pekanbaru) 
     
22 Saya merasa bahwa guru-guru terus berupaya 
mengidentifikasi dan menganalisis masalah-
masalah kedisiplinan siswa di Indonesia 
     
23 Saya merasa bahwa guru-guru terus berupaya 
mengidentifikasi dan menganalisis masalah-
masalah kedisiplinan siswa di tingkat global 
     
b. Berlatih mengembangkan alternatif pemecahan masalah-masalah pendidikan pada tataran 
lokal, regional, dan nasional 
24 Saya merasa bahwa guru-guru berupaya 
mengembangkan alternatif pemecahan masalah-
masalah kedisiplinan siswa pada lingkungan 
sekolah 
     
25 Saya merasa bahwa guru-guru tidak berupaya 
mengembangkan alternatif pemecahan masalah-
masalah kedisiplinan siswa di wilayah (Pekanbaru) 
     
26 Saya merasa bahwa guru-guru berupaya 
mengembangkan alternatif pemecahan masalah-
masalah kedisiplinan siswa di Indonesia 
     
27 Saya merasa bahwa guru-guru berupaya 
mengembangkan alternatif pemecahan masalah-
masalah kedisiplinan siswa di tingkat global 
     
c. Berlatih merancang program pendidikan pada tataran lokal, regional, dan nasional 
28 Saya melihat bahwa guru-guru mampu untuk 
merancang program kedisiplinan siswa di 
lingkungan sekolah 
     
29 Saya melihat bahwa guru-guru merancang program 
kedisiplinan di wilayah (Pekanbaru) 
     
30 Saya melihat bahwa guru-guru tidak merancang 
program kedisiplinan siswa di Indonesia 
     
31 Saya melihat bahwa guru-guru mampu untuk 
merancang program kedisiplinan siswa di tingkat 
global 
     
D. Memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi (ICT) untuk berkomunikasi dan 
mengembangkan diri 
a. Mengkaji beberapa perangkat ICT 
32 Saya melihat bahwa guru-guru dapat 
Memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi 
(ICT) untuk berkomunikasi dengan cara 
menggunakan perangkat ICT untuk meningkatkan 
kedisiplinan siswa 
     
NO PERNYATAAN SS S RG KS TS 
33 Saya melihat bahwa guru-guru dapat 
Memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi 
(ICT) untuk mengembangkan diri dengan 
menggunakan perangkat ICT untuk meningkatkan 
kedisiplinan siswa 
     
b. Berlatih mengoperasikan berbagai peralatan ICT untuk berkomunikasi 
34 Saya melihat bahwa guru-guru dapat memanfaatkan 
teknologi komunikasi dan informasi (ICT) untuk 
berkomunikasi dengan cara berlatih 
mengoperasikan berbagai peralatan ICT agar dapat 
meningkatkan kedisiplinan siswa 
     
35 Saya melihat bahwa guru-guru dapat meningkatkan 
teknologi komunikasi dan informasi (ICT) untuk 
berkomunikasi dalam rangka pengawasan 
kedisiplinan siswa 
     
c. Berlatih memanfaatkan ICT untuk berkomunikasi dan mengembangkan kemampuan 
profesional 
36 Saya melihat bahwa guru-guru dapat memanfaatkan 
teknologi komunikasi dan informasi (ICT) untuk 
berkomunikasi dan mengembangkan diri sehingga 
guru tidak perlu lagi berlatih memanfaatkan ICT 
untuk berkomunikasi dan mengembangkan 
kemampuan profesional dalam mengawasi 
kedisiplinan siswa 
     
37 Saya melihat bahwa guru-guru dapat memanfaatkan 
teknologi komunikasi dan informasi (ICT) untuk 
berkomunikasi dan mengembangkan diri sehingga 
kemampuan kominikasi dengan kemampuan 
profesional lebih baik dalam mengawasi 
kedisiplinan siswa 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ANGKET UJI COBA 
ANGKET VALIDITAS DAN RELIBILITAS TINGKAT DISIPLIN SISWA 
 SEKOLAH MENEGAH KEJURUAN TARUNA MASMUR 
PEKANBARU TAHUN AJARAN 2018/2019 
 
A. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Bacalah percanyataan-pernyataan berikut ini dengan cermat sebelum anda menjawabnya. 
2. Berikan tanda centang (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan hati nurani anda 
yaitu: 
SS : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
RG : Ragu-Ragu 
KS : Kurang Setuju 
TS : Tidak Setuju 
 
ANGKET TENTANG DISIPLIN SISWA 
 
NO PERNYATAAN SS S RG KS TS 
A. Tidak Bolos 
1 
Saya memberikan informasi kepada pihak 
sekolah jika tidak hadir 
     
2 
Saya tidak menghindar masuk ke dalam kelas 
pada saat terlambat 
     
3 
Saya pulang sekolah setelah waktu pelajaran 
selesai 
     
B. Mengerjakan tugas yang diberikan 
4 
Saya mengerjakan latihan dan kuis yang 
diberikan oleh guru 
     
5 
Saya tidak melalaikan tugas yang diberikan oleh 
guru 
     
6 Saya mengerjakan PR yang diberikan oleh guru      
7 
Saya mengumpulkan PR sesuai dengan batas 
waktu uang diberikan oleh guru 
     
C. Tidak mengganggu kelas yang sedang belajar 
8 
Saya melempar potongan kertas atau benda lain 
kepada teman-teman pada saat proses 
pembelajaran 
     
9 
Saya tidak keluar masuk kelas pada saat proses 
pembelajaran berlangsung 
     
10 
Saya tidak mengajak temannya untuk bercerita 
pada saat guru sedang memberikan pelajaran 
     
D. Tidak menyontek 
11 
Saya berusaha mengerjakan tugas yang 
diberikan sendiri 
     
12 
Saya meniru pekarjaan teman pada saat ulangan 
maupun ujian 
     
13 Saya mengerjakan PR dengan mandiri 
     
E. Memperhatikan pelajaran yang sedang dijelaskan oleh guru 
14 
Saya memperhatikan guru dengan serius pada 
saat guru menerangkan pelajaran 
     
15 Saya tidur pada saat proses pembelajaran      
NO PERNYATAAN SS S RG KS TS 
F. Tidak berbicara dengan teman sebelah saat pelajaran berlangsung 
16 
Saya suka mengobrol pada saat guru 
menerangkan pelajaran 
     
17 Saya tidak berbicara dengan teman sekelompok 
di luar topik materi pelajaran 
     
G. Tidak terlambat hadir ke sekolah 
18 
Saya hadir tepat waktu 
     
19 Saya masuk ke dalam kelas diam-diam pada saat 
terlambat 
     
20 Saya selalu masuk ke kelas pada saat proses 
pembelajaran berlangsung 
     
H. Tidak membawa rokok dan merokok di lingkungan sekolah 
21 
Saya tidak membawa rokok ke sekolah 
     
22 Saya tidak pernah merokok di lingkungan 
sekolah maupun di WC sekolah 
     
I. Tidak pernah terlibat dalam penggunaan obat-obat terlarang dan perkelahian atau 
tawuran 
23 Saya tidak pernah terlibat dalam penggunaan 
obat terlarang 
     
24 
Saya tidak pernah terlibat perkelahian 
     
25 Saya tidak pernah ikut-ikut tawuran dengan 
sekolah lain 
     
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37
1 X AK 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 1 5 5 5 4 5 3 5 3 5 3 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 169
2 X AK 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 2 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 118
3 X AK 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 3 3 3 5 5 4 4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 5 4 4 3 4 144
4 X AK 5 5 5 1 5 5 1 5 5 4 5 1 5 5 3 5 5 1 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 158
5 X AK 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 177
6 X AK 4 5 5 5 4 3 2 4 3 5 4 1 4 4 4 5 5 3 3 4 4 4 5 5 5 3 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 5 148
7 X TKJ 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 2 5 3 5 5 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 4 154
8 X TKJ 5 4 4 3 4 2 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 2 2 1 4 4 5 4 4 2 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 146
9 X TKJ 5 5 5 2 5 4 4 4 3 5 4 3 1 4 5 4 3 3 4 4 1 2 1 4 5 2 1 4 1 4 1 4 4 2 5 4 4 126
10 X TKJ 4 4 5 3 4 4 4 5 4 5 3 5 3 4 2 4 5 5 4 5 3 5 4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 4 4 5 4 5 151
11 X TKJ 5 5 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 5 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 149
12 X TKJ 5 5 5 2 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 174
13 XI TKJ 5 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 5 4 4 4 4 142
14 XI TKJ 4 4 4 1 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 145
15 XI TKJ 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 2 3 5 3 1 4 5 5 2 5 4 4 4 3 3 2 1 5 5 2 1 5 5 4 3 5 2 139
16 XI TKJ 5 4 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 1 5 3 3 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 167
17 XI TKJ 5 4 5 2 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 158
18 XI TKJ 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 3 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 159
19 XII AK 5 5 5 5 1 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 3 5 5 4 4 4 4 5 3 4 4 5 4 4 4 156
20 XII AK 5 5 5 1 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 2 2 5 5 4 5 4 5 1 5 5 4 5 1 5 4 4 5 5 5 5 155
21 XII AK 4 4 5 5 5 5 2 4 4 5 4 2 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 159
22 XII AK 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 1 2 4 4 3 4 5 4 1 4 4 3 4 1 4 5 5 4 4 5 4 147
23 XII AK 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 138
24 XII AK 4 4 4 5 4 5 5 4 4 2 5 5 5 4 4 5 3 3 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 156
25 XII AK 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 5 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 5 5 4 4 5 5 147
26 XII TKJ 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 3 5 4 4 5 4 5 140
27 XII TKJ 4 3 2 1 3 4 5 5 5 4 4 5 4 3 4 4 2 2 4 4 5 4 4 4 2 4 4 5 5 1 3 5 5 5 5 5 5 143
28 XII TKJ 1 4 4 2 4 4 1 1 2 4 3 4 5 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 127
29 XII TKJ 4 4 4 2 4 5 5 5 4 4 3 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 5 4 3 4 4 140
30 XII TKJ 4 4 3 2 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 2 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 2 4 3 4 3 4 4 3 126
31 XII TKJ 4 2 2 4 3 4 4 3 4 4 2 5 4 2 1 5 4 2 3 2 4 2 3 4 3 2 1 1 2 3 4 4 4 2 5 3 2 113
r hitung 0.469 0.480 0.602 0.215 0.403 0.358 0.233 0.570 0.356 0.263 0.645 0.202 0.468 0.699 0.201 0.502 0.330 0.614 0.422 0.793 0.365 0.778 0.568 0.183 0.406 0.563 0.535 0.639 0.461 0.425 0.478 0.504 0.401 0.738 0.336 0.545 0.521
r tabel 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.36 0.36
V / T V V V T V V T V V T V T V V T V T V V V V V V T V V V V V V V V V V T V V
JUMLAH ITEM
NO SUBJEK JUMLAH
Lampiran 2
Hasil Hasil Uji Coba dan Valiliditas
A. Kompetensi Sosial Guru
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
1 X AK 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 121
2 X AK 4 4 4 4 4 3 3 3 1 1 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 1 1 1 1 3 70
3 X AK 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 122
4 X AK 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 123
5 X AK 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 117
6 X AK 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 1 4 5 1 4 5 4 4 4 105
7 X TKJ 5 4 4 4 4 4 4 5 1 1 4 5 4 4 5 5 4 4 5 1 4 4 4 4 4 97
8 X TKJ 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 5 4 4 2 5 4 4 5 1 4 4 4 4 4 98
9 X TKJ 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 1 5 5 4 4 5 5 5 5 110
10 X TKJ 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 3 5 3 4 4 4 5 5 5 4 4 106
11 X TKJ 4 3 5 4 5 4 4 5 4 2 4 4 4 5 5 5 5 5 3 2 5 5 5 5 5 107
12 X TKJ 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 1 5 5 4 5 5 5 5 5 118
13 XI TKJ 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 5 5 3 4 5 4 5 5 5 5 5 106
14 XI TKJ 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 2 5 5 5 3 4 5 4 5 5 5 109
15 XI TKJ 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 1 5 4 5 5 5 5 5 5 109
16 XI TKJ 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 2 2 2 2 2 4 2 2 4 4 4 82
17 XI TKJ 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 109
18 XI TKJ 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 117
19 XII AK 4 1 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 93
20 XII AK 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 120
21 XII AK 5 5 5 5 5 5 5 1 4 5 5 2 5 5 1 1 4 5 5 5 5 5 5 5 3 106
22 XII AK 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 2 4 4 2 5 1 5 5 4 4 4 4 4 4 103
23 XII AK 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 103
24 XII AK 4 4 5 4 4 5 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 2 4 5 3 4 3 4 4 4 94
25 XII AK 5 5 5 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 97
26 XII TKJ 4 1 2 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 1 5 4 1 4 4 4 3 5 83
27 XII TKJ 4 4 4 4 1 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 3 4 102
28 XII TKJ 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 98
29 XII TKJ 5 5 5 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 106
30 XII TKJ 5 5 5 4 4 5 5 5 3 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 106
31 XII TKJ 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 105
r hitung 0.569 0.452 0.531 0.640 0.284 0.299 0.725 0.486 0.674 0.650 0.499 0.537 0.737 0.343 0.475 0.575 0.230 0.558 0.513 0.251 0.823 0.827 0.797 0.824 0.629
r tabel 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355
V/T V V V V T T V V V V V V V T V V T V V T V V V V V
B. Disiplin Siswa
JUMLAH ITEM
NO SUBJEK JUMLAH
Lampiran 3 
RELIABILITAS ANGKET KOMPETENSI SOSIAL GURU DAN DISIPLIN 
SISWA 
Rumus koefisien alpha cronbach, sebagai berikut: 
rac = ( 
 
   
 ) [ 1 - 
    
   
 ] 
Keterangan: 
r = koefisien reabilitas alpha cronbach 
k  = jumlah item dalam instrumen 
      = jumlah/total varians per-butir/item pertanyaan 
    = jumlah atau total varians 
Kompetensi Sosial Guru 
k/ k-1 = 37/36 
 = 1,028 
1-∑αb²/ αt² = 1 - (32,938/230,323) 
  = 1 – 0,143 
  = 0,857 
 
rac  = ( 
 
   
 ) [ 1 - 
    
   
 ] 
  = 1,028 x 0,857 
  = 0, 88 
Disiplin Siswa 
 
k/ k-1 = 25/24 
 = 1,042 
1-∑αb²/ αt² = 1 - (22,21175/145,78495) 
  = 1 – 0,15236 
  = 0,84764 
 
rac  = ( 
 
   
 ) [ 1 - 
    
   
 ] 
  = 1,042 x 0,84764 
  = 0,88 
 
Angket Jumlah 
item 
Nilai 
Cronbach 
Alpha 
Kesimpulan  keterangan 
Kompetensi 
Sosial Guru 
37 0,88 
 
Reliabel Digunakan  
Disiplin 
Siswa 
25 0,88 Reliabel  Digunakan  
 
Lampiran 4 
 
ANGKET VALIDITAS DAN RELIBILITAS KOMPETENSI SOSIAL GURU 
GURU SEKOLAH MENEGAH KEJURUAN TARUNA MASMUR 
PEKANBARU TAHUN AJARAN 2018/2019 
 
A. IDENTISAS RESPONDEN 
NAMA SISWA :    JENIS KELAMIN  : LK / PR 
KELAS  :    NILAI AKHIR SEMESTER : 
JURUSAN  : 
B. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Bacalah percanyataan-pernyataan berikut ini dengan cermat sebelum anda menjawabnya. 
2. Berikan tanda centang (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan hati nurani anda 
yaitu: 
SS : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
RG : Ragu-Ragu 
KS : Kurang Setuju 
TS : Tidak Setuju 
 
ANGKET TENTANG PERSPEKTIF SISWA TERHADAP KOMPETENSI SOSIAL GURU 
 
NO PERNYATAAN SS S RG KS TS 
A. Berkomunikasi secara efektif dan empatik dengan peserta didik, orang tua peserta didik, sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, dan masyarakat 
a. Yang Mengkaji hakikat dan prinsip-prinsip komunikasi yang efektif dan empatik 
1 Saya menyadari bahwa guru-guru faham hakikat 
dan prinsip-prinsip komunikasi yang efektif dan 
empatik menentukan kedisiplinan  
     
2 Saya menyadari bahwa guru-guru faham hakikat 
dan prinsip-prinsip komunikasi yang efektif dan 
empatik dapat meningkatkan pengawasan dengan 
orang tua siswa dalam menjaga kedisiplinan siswa 
     
3 Saya menyadari bahwa guru-guru faham hakikat 
dan prinsip-prinsip komunikasi yang efektif dan 
empatik dapat meningkatkan kerjasama dengan 
sesama pendidik dalam mengawasi kedisiplinan  
     
4 Saya menyadari bahwa guru-guru faham hakikat 
dan prinsip-prinsip komunikasi yang efektif dan 
empatik dapat meningkatkan pengawasan dengan 
masyarakat lingkungan sekolah dalam  mengawasi 
kedisiplinan  
     
b. Berlatih berkomunikasi secara efektif dan empatik 
5 Saya melihat bahwa guru-guru terus berupaya 
meningkatkan kemampuan komunikasi yang efektif 
dan empatik kepada siswa yang tidak disiplin 
     
6 Saya melihat bahwa guru-guru terus berupaya 
meningkatkan kemampuan komunikasi yang efektif 
dan empatik kepada sesama pendidik dalam 
mengawasi kedisiplinan 
     
NO PERNYATAAN SS S RG KS TS 
7 Saya melihat bahwa guru-guru terus berupaya 
meningkatkan kemampuan komunikasi yang efektif 
dan empatik kepada tenaga pendidik dalam 
mengawasi kedisiplinan siswa 
     
c. Berlatih mengevaluasi komunikasi yang efektif dan empatik 
8 Saya melihat bahwa guru-guru terus berupaya 
mengevaluasi komunikasi yang efektif dan empatik 
kepada siswa yang tidk disiplin 
     
9 Saya melihat bahwa guru-guru terus berupaya 
mengevaluasi komunikasi yang efektif dan empatik 
dengan sesama pendidik terkait kedisiplin  
     
10 Saya melihat bahwa guru-guru terus berupaya 
mengevaluasi komunikasi yang efektif dan empatik 
kepada tenaga pendidik dalam mengawasi 
kedisiplinan peseta didik 
     
B. Berkontribusi terhadap pengembangan pendidikan di sekolah dan masyarakat 
a. Berlatih merancang berbagai program untuk pengembangan pendidikan di lingkungan sekolah 
dan lingkungan sekitar 
11 Saya menyadari bahwa guru-guru mampu 
merancang berbagai program untuk meningkatkan 
kedisiplinan di lingkungan sekolah 
     
b. Berlatih berperan serta dalam penyelenggaraan berbagai program di sekolah dan 
lingkungannya 
12 Saya melihat bahwa guru-guru tidak berperan serta 
dalam penyelenggaraan berbagai program terkait 
kedisiplinan siswa di lingkungan sekolah 
     
13 Saya melihat bahwa guru-guru berperan serta dalam 
penyelenggaraan berbagai program terkait 
kedisiplinan siswa di lingkungan masyarakat 
     
C. Berkontribusi terhadap pengembangan pendidikan di tingkat lokal, regional, nasional, dan 
global 
a. Berlatih mengidentifikasi dan menganalisis masalah-masalah pendidikan pada tataran lokal, 
regional, nasional, dan global 
14 Saya merasa bahwa guru-guru terus berupaya 
mengidentifikasi dan menganalisis masalah-
masalah kedisiplinan siswa di lingkungan sekolah 
     
15 Saya merasa bahwa guru-guru perlu berupaya 
mengidentifikasi dan menganalisis masalah-
masalah kedisiplinan siswa di wilayah (Pekanbaru) 
     
16 Saya merasa bahwa guru-guru terus berupaya 
mengidentifikasi dan menganalisis masalah-
masalah kedisiplinan siswa di Indonesia 
     
17 Saya merasa bahwa guru-guru terus berupaya 
mengidentifikasi dan menganalisis masalah-
masalah kedisiplinan siswa di tingkat global 
     
b. Berlatih mengembangkan alternatif pemecahan masalah-masalah pendidikan pada tataran 
lokal, regional, dan nasional 
18 Saya merasa bahwa guru-guru tidak berupaya 
mengembangkan alternatif pemecahan masalah-
masalah kedisiplinan siswa di wilayah (Pekanbaru) 
     
NO PERNYATAAN SS S RG KS TS 
19 Saya merasa bahwa guru-guru berupaya 
mengembangkan alternatif pemecahan masalah-
masalah kedisiplinan siswa di Indonesia 
     
20 Saya merasa bahwa guru-guru berupaya 
mengembangkan alternatif pemecahan masalah-
masalah kedisiplinan siswa di tingkat global 
     
c. Berlatih merancang program pendidikan pada tataran lokal, regional, dan nasional 
21 Saya melihat bahwa guru-guru mampu untuk 
merancang program kedisiplinan siswa di 
lingkungan sekolah 
     
22 Saya melihat bahwa guru-guru merancang program 
kedisiplinan di wilayah (Pekanbaru) 
     
23 Saya melihat bahwa guru-guru tidak merancang 
program kedisiplinan siswa di Indonesia 
     
24 Saya melihat bahwa guru-guru mampu untuk 
merancang program kedisiplinan siswa di tingkat 
global 
     
D. Memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi (ICT) untuk berkomunikasi dan 
mengembangkan diri 
a. Mengkaji beberapa perangkat ICT 
25 Saya melihat bahwa guru-guru dapat 
Memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi 
(ICT) untuk berkomunikasi dengan cara 
menggunakan perangkat ICT untuk meningkatkan 
kedisiplinan siswa 
     
NO PERNYATAAN SS S RG KS TS 
26 Saya melihat bahwa guru-guru dapat 
Memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi 
(ICT) untuk mengembangkan diri dengan 
menggunakan perangkat ICT untuk meningkatkan 
kedisiplinan siswa 
     
b. Berlatih mengoperasikan berbagai peralatan ICT untuk berkomunikasi 
27 Saya melihat bahwa guru-guru dapat memanfaatkan 
teknologi komunikasi dan informasi (ICT) untuk 
berkomunikasi dengan cara berlatih 
mengoperasikan berbagai peralatan ICT agar dapat 
meningkatkan kedisiplinan siswa 
     
c. Berlatih memanfaatkan ICT untuk berkomunikasi dan mengembangkan kemampuan 
profesional 
28 Saya melihat bahwa guru-guru dapat memanfaatkan 
teknologi komunikasi dan informasi (ICT) untuk 
berkomunikasi dan mengembangkan diri sehingga 
guru tidak perlu lagi berlatih memanfaatkan ICT 
untuk berkomunikasi dan mengembangkan 
kemampuan profesional dalam mengawasi 
kedisiplinan siswa 
     
29 Saya melihat bahwa guru-guru dapat memanfaatkan 
teknologi komunikasi dan informasi (ICT) untuk 
berkomunikasi dan mengembangkan diri sehingga 
kemampuan kominikasi dengan kemampuan 
profesional lebih baik dalam mengawasi 
kedisiplinan siswa 
     
 
ANGKET VALIDITAS DAN RELIBILITAS TINGKAT DISIPLIN SISWA 
 SEKOLAH MENEGAH KEJURUAN TARUNA MASMUR 
PEKANBARU TAHUN AJARAN 2018/2019 
 
A. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Bacalah percanyataan-pernyataan berikut ini dengan cermat sebelum anda menjawabnya. 
2. Berikan tanda centang (√) pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan hati nurani anda 
yaitu: 
SS : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
RG : Ragu-Ragu 
KS : Kurang Setuju 
TS : Tidak Setuju 
 
ANGKET TENTANG DISIPLIN SISWA 
 
NO PERNYATAAN SS S RG KS TS 
A. Tidak Bolos 
1 
Saya memberikan informasi kepada pihak 
sekolah jika tidak hadir 
     
2 
Saya tidak menghindar masuk ke dalam kelas 
pada saat terlambat 
     
3 
Saya pulang sekolah setelah waktu pelajaran 
selesai 
     
B. Mengerjakan tugas yang diberikan 
4 
Saya mengerjakan latihan dan kuis yang 
diberikan oleh guru 
     
5 
Saya mengumpulkan PR sesuai dengan batas 
waktu uang diberikan oleh guru 
     
C. Tidak mengganggu kelas yang sedang belajar 
6 
Saya melempar potongan kertas atau benda lain 
kepada teman-teman pada saat proses 
pembelajaran 
     
7 
Saya tidak keluar masuk kelas pada saat proses 
pembelajaran berlangsung 
     
8 
Saya tidak mengajak temannya untuk bercerita 
pada saat guru sedang memberikan pelajaran 
     
D. Tidak menyontek 
9 
Saya berusaha mengerjakan tugas yang diberikan 
sendiri 
     
10 
Saya meniru pekarjaan teman pada saat ulangan 
maupun ujian 
     
11 Saya mengerjakan PR dengan mandiri 
     
E. Memperhatikan pelajaran yang sedang dijelaskan oleh guru 
12 Saya tidur pada saat proses pembelajaran      
F. Tidak berbicara dengan teman sebelah saat pelajaran berlangsung 
13 
Saya suka mengobrol pada saat guru 
menerangkan pelajaran 
     
G. Tidak terlambat hadir ke sekolah 
14 
Saya hadir tepat waktu 
     
NO PERNYATAAN SS S RG KS TS 
15 Saya masuk ke dalam kelas diam-diam pada saat 
terlambat 
     
H. Tidak membawa rokok dan merokok di lingkungan sekolah 
16 
Saya tidak membawa rokok ke sekolah 
     
17 Saya tidak pernah merokok di lingkungan sekolah 
maupun di WC sekolah 
     
I. Tidak pernah terlibat dalam penggunaan obat-obat terlarang dan perkelahian atau tawuran 
18 Saya tidak pernah terlibat dalam penggunaan obat 
terlarang 
     
19 
Saya tidak pernah terlibat perkelahian 
     
20 Saya tidak pernah ikut-ikut tawuran dengan 
sekolah lain 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29
1 X AK 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 3 5 3 3 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 133
2 X AK 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 93
3 X AK 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 3 3 5 5 4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 5 4 3 4 114
4 X AK 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 3 5 3 5 3 5 5 5 5 5 5 3 133
5 X AK 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 141
6 X AK 4 5 5 4 3 4 3 4 4 4 5 3 3 4 4 4 5 5 3 4 4 3 5 4 4 4 4 4 5 117
7 X AK 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 3 3 5 4 3 4 4 5 4 3 3 3 1 1 106
8 X TKJ 4 4 5 4 2 2 2 4 5 5 5 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 107
9 X TKJ 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 122
10 X TKJ 5 4 4 4 2 4 4 4 4 5 5 2 1 4 4 5 4 2 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 114
11 X TKJ 5 5 5 5 4 4 3 4 1 4 4 3 4 4 1 2 1 5 2 1 4 1 4 1 4 4 2 4 4 95
12 X TKJ 4 4 5 4 4 5 4 3 3 4 4 5 4 5 3 5 4 4 5 4 4 3 4 3 4 4 4 4 5 118
13 X TKJ 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 5 4 4 3 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 119
14 X TKJ 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 139
15 X TKJ 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 2 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 127
16 X TKJ 4 5 4 5 5 5 4 3 5 4 5 4 5 4 4 2 5 2 5 4 5 4 1 5 5 4 4 5 4 121
17 X TKJ 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 1 4 118
18 X TKJ 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 110
19 X TKJ 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 3 3 4 4 3 3 126
20 X TKJ 4 4 5 4 1 4 4 5 4 5 5 1 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 1 4 4 113
21 X TKJ 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 2 5 4 5 5 1 4 5 4 5 4 5 127
22 X TKJ 5 5 5 5 5 4 4 3 5 5 5 1 5 5 5 5 3 1 5 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 118
23 XI TKJ 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 2 4 5 4 2 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 1 4 114
24 XI TKJ 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 133
25 XI TKJ 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 3 3 3 4 4 3 4 4 5 5 5 5 129
26 XI TKJ 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 3 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 128
27 XI TKJ 4 3 1 4 5 5 5 4 4 4 4 1 5 4 4 4 4 1 5 5 4 1 3 4 5 5 4 4 4 110
28 XI TKJ 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 5 4 4 4 112
29 XI TKJ 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 115
30 XI TKJ 5 5 5 5 5 5 5 2 5 3 4 5 2 5 4 4 4 3 2 1 5 5 2 1 5 5 4 5 2 113
31 XI TKJ 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 3 5 5 1 5 5 5 5 5 5 135
32 XI TKJ 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 126
33 XI TKJ 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 3 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 124
34 XI TKJ 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 3 3 116
35 XII AK 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 1 4 4 4 4 1 5 5 4 4 2 4 2 2 4 4 4 111
Jumlah NO SUBJEK
Jumlah Item
Lampiran 5
Data Mentah Hasil Penelitian
A. Kompetensi Sosial Guru
36 XII AK 4 4 4 2 5 3 2 4 3 3 4 5 4 4 4 3 2 3 4 3 4 3 2 4 4 4 3 4 3 101
37 XII AK 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 111
38 XII AK 5 5 5 1 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 5 4 4 4 4 5 3 4 4 5 4 4 120
39 XII AK 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 2 5 5 4 5 4 1 5 5 4 5 1 5 4 4 5 5 5 123
40 XII AK 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 128
41 XII AK 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 2 4 4 3 4 5 1 4 4 3 4 1 4 5 5 4 5 4 114
42 XII AK 4 4 4 5 4 4 5 4 2 4 4 2 3 3 2 1 4 3 4 2 5 4 3 2 4 3 3 4 3 99
43 XII AK 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 110
44 XII AK 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 123
45 XII TKJ 4 4 4 4 3 3 3 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 5 5 4 5 5 116
46 XII TKJ 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 109
47 XII TKJ 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 5 4 4 4 5 109
48 XII TKJ 4 3 2 3 4 5 5 4 4 3 4 2 4 4 5 4 4 2 4 4 5 5 1 3 5 5 5 5 5 113
49 XII TKJ 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 5 4 4 4 114
50 XII TKJ 4 2 2 3 4 3 4 2 4 2 5 2 3 2 4 2 3 3 2 1 1 2 3 4 4 4 2 3 2 82
51 XII TKJ 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 1 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 5 5 4 4 4 115
52 XII TKJ 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 109
53 XII TKJ 1 4 4 1 1 4 1 4 4 5 4 2 1 5 4 1 5 5 1 1 5 4 2 5 1 3 3 5 4 90
54 XII TKJ 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 1 4 4 4 4 4 106
55 XII TKJ 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 5 5 4 4 4 120
56 XII TKJ 5 5 4 4 5 4 3 5 3 4 5 4 5 4 3 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 5 4 3 5 120
57 XII TKJ 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 2 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 119
58 XII TKJ 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 125
59 XII TKJ 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 2 4 4 5 5 1 5 4 5 3 4 4 123
60 XII TKJ 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 118
61 XII TKJ 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 1 4 5 5 5 5 2 5 4 4 4 1 3 4 4 4 5 4 117
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 X AK 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100
2 X AK 4 4 4 4 3 3 1 1 3 3 3 4 3 4 3 1 1 1 1 3 54
3 X AK 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 99
4 X AK 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 98
5 X AK 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100
6 X AK 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 89
7 X AK 5 2 5 1 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 90
8 X TKJ 5 4 4 4 4 5 1 1 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 80
9 X TKJ 4 4 4 4 4 5 4 3 4 5 4 2 5 4 5 4 4 4 4 4 81
10 X TKJ 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 93
11 X TKJ 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 3 5 4 4 5 5 5 4 4 87
12 X TKJ 4 3 5 4 4 5 4 2 4 4 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 86
13 X TKJ 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 98
14 X TKJ 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 97
15 X TKJ 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 93
16 X TKJ 4 4 4 5 5 2 4 5 5 4 5 2 2 4 1 5 5 5 4 5 80
17 X TKJ 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 89
18 X TKJ 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 93
19 X TKJ 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 95
20 X TKJ 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 1 5 4 5 4 4 4 4 4 84
21 X TKJ 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 92
22 X TKJ 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 1 5 4 5 4 4 4 4 4 84
23 XI TKJ 4 4 4 4 4 5 5 4 4 1 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 86
24 XI TKJ 5 5 4 4 1 2 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 87
25 XI TKJ 4 2 5 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 89
26 XI TKJ 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 87
27 XI TKJ 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 2 5 5 3 5 4 5 5 5 87
28 XI TKJ 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 91
29 XI TKJ 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 2 2 2 2 2 4 4 4 64
NO SUBJEK
JUMLAH ITEM
JUMLAH
B. Disiplin
30 XI TKJ 5 1 5 5 5 5 5 5 2 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 91
31 XI TKJ 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100
32 XI TKJ 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 89
33 XI TKJ 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 90
34 XI TKJ 5 5 5 5 5 4 4 2 3 4 2 5 4 5 4 5 5 5 5 5 87
35 XII AK 4 2 4 4 5 5 2 1 4 5 4 5 5 5 5 1 1 4 4 4 74
36 XII AK 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 2 5 5 5 5 4 4 4 4 78
37 XII AK 4 1 4 4 4 5 4 3 3 4 4 3 3 3 5 4 4 4 4 4 74
38 XII AK 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99
39 XII AK 5 5 5 5 5 1 4 5 5 2 5 1 1 5 5 5 5 5 5 3 82
40 XII AK 5 5 5 5 5 5 4 4 4 2 4 2 5 5 5 4 4 4 4 4 85
41 XII AK 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 83
42 XII AK 4 4 5 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 5 4 3 4 4 4 76
43 XII AK 5 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 79
44 XII AK 4 4 5 4 3 2 4 4 3 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 73
45 XII TKJ 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 79
46 XII TKJ 4 4 4 4 4 2 3 3 4 2 3 4 4 4 4 5 5 5 3 4 75
47 XII TKJ 4 4 4 4 4 5 2 2 5 5 3 2 5 3 5 5 5 5 3 5 80
48 XII TKJ 5 4 4 4 4 2 4 1 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 80
49 XII TKJ 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79
50 XII TKJ 4 1 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 89
51 XII TKJ 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 2 4 5 4 4 4 4 5 81
52 XII TKJ 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 3 4 5 4 4 4 4 4 85
53 XII TKJ 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 1 5 5 5 4 87
54 XII TKJ 4 5 4 4 3 5 4 4 3 4 4 3 4 4 5 1 4 5 4 1 75
55 XII TKJ 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90
56 XII TKJ 4 1 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 5 4 4 4 4 3 5 70
57 XII TKJ 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 3 4 85
58 XII TKJ 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 80
59 XII TKJ 5 5 5 4 3 4 2 4 3 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 84
60 XII TKJ 5 5 5 4 5 5 3 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 85
61 XII TKJ 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 83
Lampiran 6 
 
 
 
HASIL OLAHAN SPSS 
1. Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 kompetensi 
sosial guru 
disiplin siswa 
N 61 61 
Normal Parameters
a,b
 Mean 116,5738 85,2459 
Std. 
Deviation 
11,30259 8,91376 
Most Extreme Differences Absolute ,104 ,078 
Positive ,053 ,051 
Negative -,104 -,078 
Test Statistic ,104 ,078 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,099
c
 ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
2. Uji Korelasi Product Moment 
Statistics 
 
kompetensi 
sosial guru disiplin siswa 
N Valid 61 61 
Missing 0 0 
Mean 116,5738 85,2459 
Std. Deviation 11,30259 8,91376 
 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
kompetensi sosial guru 61 82,00 141,00 116,5738 11,30259 
disiplin siswa 61 54,00 100,00 85,2459 8,91376 
Valid N (listwise) 61     
 
 
 Correlations 
 
kompetensi 
sosial guru disiplin siswa 
kompetensi sosial guru Pearson Correlation 1 ,449
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 61 61 
disiplin siswa Pearson Correlation ,449
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 61 61 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,449
a
 ,202 ,188 10,18329 
a. Predictors: (Constant), disiplin siswa 
b. Dependent Variable: kompetensi sosial guru 
 
LAMPIRAN 7 
 
55 
Tabel Nilai r Product Moment 
 
 
N 
Taraf Signif  
N 
Taraf Signif  
N 
Taraf Signif 
5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 
4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330 
5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 
         
6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306 
7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 
8 0,707 0,834 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286 
9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 
10 0,632 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 
         
11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 95 0,202 0,263 
12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 
13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230 
14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210 
15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 
         
16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181 
17 0,482 0,606 41 0,308 0,398 300 0,113 0,148 
18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128 
19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115 
20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105 
         
21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097 
22 0,423 0,537 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091 
23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 
24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081 
25 0,396 0,505 49 0,281 0,364    
26 0,388 0,496 50 0,279 0,361    
 
DOKUMENTASI 
 
Gedung SMK Taruna Masmur 
 
 
 
Foto-Foto SMK Taruna Masmur 
 
 
 
 
Foto dengan salah satu guru SMK 
Taruna Masmur 
 
 
Foto Apel pagi siswa SMK Taruna Masmur 
 
 
Foto siswa yang tidur di dalam kelas 
 
 
 
Foto siswa yang masih makan di katin pada 
saat bel masuk sudah berbunyi 
 
 
 
Foto penyebaran angket penelitian 
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